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KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan 
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh­
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan pada peningkatan mutu 
pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa 
ditujukan pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana 
komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek 
kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui 
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa 
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing . Adapun pembinaan 
bahasa dilakukan melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan 
berbagai buku pedoman dan hasil penelitian. Hal ini berarti bahwa 
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa 
dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah 
melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, 
termasuk menerbitkan hasil penelitiannya. 
Sejak tabun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, 
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. yang 
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada 
tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke 
sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan astra Indonesia dan Daerah yang 
berkedudukan di (1) Daerah Istirnewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) 
Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) 
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Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi 
Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa 
dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat, 
dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi 
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (I7) Jawa 
Tengah, (I8) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) 
Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra, 
termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 
1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) 
Sumatera Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan. 
(5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan. 
Pada tahun anggaran 199211993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun 
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di 
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi 
bagian proyek. Selain itu, ada dua bagian proyek pembinaan yang 
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan 
Sastra Indonesia-Jakarta dan Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra 
Indonesia dan Daerah-Jakarta. 
Buku Fonologi dan Morjologi Bahasa Sindang ini merupakan salah 
satu hasil Bagian Proyek Penelitian dan Pembinaan Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Sumatera Selatan tahun 1993/1994. Untuk itu, 
kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada 
para peneliti, yaitu (1) Sdr. Siti Salamah Arifin, (2) Sdr. Tarmizi 
Abubakar, (3) Sdr. Hj. Kusmiarti, (4) Sdr. Hairuddin~ dan (5) Sdr. 
W owo Ario Sungkowo. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada para 
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Pusat Tahun 199511996, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. (Pemimpin 
Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bendahara­
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wan Proyek), Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Hartatik, Sdr. Samijati, serta 
Sdr. Untoro (Staf Proyek) yang teiah mengeioia penerbitan buku ini. 
Pemyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs . Martin seiaku 
penyunting naskah ini. 
Jakarta, Desember 1995 Dr. Hasan Alwi 
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PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Bese Sindang oahasa Sindang' atau yang lebih dikenal dengan sebutan 
bahasa Cui atau bahasa Saiing adalah bahasa yang digunakan oleh pen­
duduk marga Sindang yang mendiami daerah sepanjang aliran Sungai 
Kelingi dan Sungai Beliti di daerah Kabupaten Musi Rawas dan sekitamya. 
Menurut masyarakat Kabupaten Musi Rawas pad a umumnya, bahasa 
itu memiliki keunikan tersendin. Dalam interaksi berbicara, misalnya, ada 
kecenderungan intonasi kalimatnya seperti intonasi anak kecil yang baru 
pandai berbicara. Jika mereka mengucapkan Ku naq kan, kalimat itu berarti 
'Aku hendak makan'; Maq /iq III yang berasal dari Maq baliq dulu berarti 'lbu 
puianglah dahl/ill' . Oleh karena itu, penutur bahasa itu sering dijadikan 
bahan olok-olok bagi penutur bahasa daerah lain di daerah Musi Rawas. 
Untuk mengetahui lebih jauh ten tang keunikan bahasa Sindang itu, peneli­
tian dan segi ilmu kebahasaan sangat perlu dilaksanakan. 
Sebagai salah satu bahasa daerah, bahasa Sindang dapat pula memberi­
kan sumbangan yang penting bagi perkembangan bahsa Indonesia. Karena 
mempunyai peranan dan kedudukan yang penting dalam masyarakat pen­
dUkungnya, bahasa Sindang perlu mendapat perhatian, pemel.iharaan, dan 
pembinaan. 
Sampai saat ini, gambaran yang lengkap dan sahih ten tang bahasa 
Sindang belum diperoleh. Penelitian terhadap bahasa itu baru terbatas pada 




Program Studi Bahasa Indonesia, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, 
Universitas Sriwijaya, dalam bentuk skripsi. Penelitian terhadap struktur 
fonologi dan morfologinya belum ada. Untuk mendapatkan data dan infor­
masi yang lebih lengkap, bahasa ini perJu diteliti lebih mendalam, khususnya 
yang menyangkut struktur fonologi dan struktur morfologi . 
Hasilnya dapat dijadikan bahan untuk mengkaji hubungan at au per­
bandingan antara bahasa daerah yang satu dan bahasa daerah yang lain. 
Selain itu, hasil penelitan ini dapat memberikan sumbangan positifterhadap 
perkembangan ilmu bah as a di Indonesia umumnya dan ilmu perbandingan 
bahasa khususnya. 
1.1.2 Masalah 
Masalah penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan 
berikut: bagaimanakah latar belakang/aspek sosial kebahasaan, struktur 
fonologi , dan struktur morfologi bahasa Sindang? 
Untuk memperoleh data dan informasi itu, aspek yang diteliti meliputi 
(I) latar belakang/aspek sosial kebahasaan, (2) struktur fonologi, dan (3) 
struktur morfologi . 
1.2. Tujuan dan HasH yang Diharapkan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi 
mengenai latar belakang/aspek sosial kebahasaan, struktur fonologi , dan 
struktur morfologi bahasa Sindang. Oleh karen a itu, hasil yang diharapkan 
dari penelitian ini adalah pemerian ketiga aspek itu. 
Dari pene\itian mengenai latar belakang/aspek sosial kebahasaan, 
diharapkan Jiperoleh pemerian tentang (I) wilayah pemakaian, (2) variasi 
dialek, (3) jumlah penutur asli, (4) peranan dan kedudukan , (5) bahasa 
tetangga, dan (6) tradisi sastra. 
Penelitian mengenai struktur fonologi mencakupi (1) fonem segmen­
tal , (2) fonem suprasegmental, (3) distribusi fonem segmental , (4) struktur 
suku kata, dan (5) ejaan. Data yang diperoleh dari kegiatan itu dianali sis dan 
dirangkum sedemikian rupa sehingga dapat diperoleh suatu pemerian 
lengkap mengenai struktur fonologi bahasa Sindang. 
Khusus mengenai foncm-fonem segmental, baik fonem vokal maupun 
fonem konsonan, tiap-tiap fonem itu dideskripsikan, baik cara pengucapan 
maupun bentuk alofon-aiofonnya. Ortografis tiap-tia'p fonem segmental 
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tidak dideskripsikan di dalam penelitian ini sebab titik berat penelitian ini 
adalah struktur bahasa lisan, bukan bahasa tulis. 
Penelitian mengenai stuktur morfologi mencakupi (I) wujud dan jenis 
morfem, (2) pembagian jenis (kategori) kata, (3) proses morfologis (afiksasi, 
reduplikasi, dan komposisi), (4) konstruksi morfologis, dan (5) peristiwa 
morfofonemik. 
1.3 Kerangka Teori 
Teod yang diterapkan dalam penelitaina ini adalah teori linguistik 
struktural. Karena penelitian ini pada dasamya mendeskripsikan struktur 
fonologi dan morfologi, konsep linguistik struktural yang dirujuk adalah 
konsep yang berkaitan dengan kedua aspek itu. 
a. Fonologi 
Yang dimaksud dengan fonologi adalah penyelidikan tentang perbe­
daan minimal (minimal differences) antar ujaran-ujaran. Perbedaan mini­
mal tersebut selalu terdapat dalam kata sebagai konstituen (yaitu suatu 
bag ian ujaran) (Verhaar, 1982:36). Pasangan kata pola dan bola serta 
parang dan barang, misalnya, mempunyai bunyi [p] dan [b] yang ber­
aposisi. Tiap-tiap bunyi itu disebut sebagai fonem Ipl dan fbi. Untuk 
menemukan fonem-fonem bahasa Sindang, digunakan teknik pasangan 
minimal seperti itu . 
Samsuri (1983: 135) menjelaskan bahwa peranan bunyi-bunyi prosodi, 
yaitu tekanan, nada, panjang, danjeda, tidak boleh dilupakan. Jadi, bunyi itu 
biasanya merupakan ciri pembeda yang terdapat pada setiap bahasa. Oleh 
sebab itu, penelitian ini juga berusaha menemukan fonem-fonem supraseg­
mental, di samping fonem-fonem segmental. 
b. Morfologi 
Morfologi adalah bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan atau 
mempelajari seluk-beluk kata serta pengaruh perubahan-perubahan struktu­
ral kata terhadap goJongan dan arti kata (Ramlan, 1983:2); " ... dalam bidang 
morfologi kita bicarakan tentang bagaimana kata dibentuk dari morfem­
morfem dan bagaimana hubungan morfem yang lain yang membentuk kata 
itu" (Badudu, 1982:32). 
"Di dalam kata ada dua jenis morfem, yaitu morfem leksikal yang 
makna dan bentuknya sedikit banyak sarna dengan leksem dan morfem 
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gramatikal, yaitu satuan pembentuk kata yang sedikit banyak menyebabkan 
leksem itu mempunyai makna gramatikal" (Samsuri, 1·982: 171). MiSalnya, 
pada membawa, mendapat, dan mencuci terdapat bagian meN- yang ber­
ulang yang mempunyai makna yang sarna, yaitu 'melakukan perbuatan' . 
Bagian yang dapat disubstitusikan itu disebut di dalam konteks (Samsuri, 
1982:71 ). 
Berdasarkan distribusinya, morfem-morfem terbagi at as morfem bebas 
dan morfem terikat. Morfem bebas adalah morfem yang dapat berdiri 
sendiri (Moeliono dkk., 1988:24); yang wujudnya sarna dengan leksem 
merupakan morfem yang mengalami proses morfologis (Kridalaksana, 
1989: II). Se1anjutnya, morfem terikat biasanya melekat pada bentuk lain 
(Moeliono dkk., 1988:24) atau morfem yang membentuk kata (Kridala­
ksana, 1989:24). 
Bentuk seperti lamar dalam melamar, mandi dalam memandikan dise­
but morfem bebas, sedangkan meN- disebut morfem terikat. 
Istilah kategori kata merujuk pada konsep yang tertuang dalam Tata 
Bahasa Bahasa Baku Indonesia. Dalam Moeliono dan kawan-kawan. 
(1988) dikemukakan bahwa dalam bahasa Indonesia terdapat empat kate­
gori kata yang utama, yaitu (I) verba at au kata kerja, (2) nomina at au kata 
benda, (3) adjektiva atau kata sifat, dan (4) adverbia. Selain itu, ada satu 
kelompok lain yang dinamakan kat a tugas yang terdiri atas beberapa 
subkelompok yang lebih keeil, misalnya preposisi at au kata depan, kon­
jungsi atau kata sambung, dan partikel. 
Kara dapat dibentuk dengan cara menghubungkan morfem yang satu 
dengan morfem yang lain. Pembentukan kata seperti itu disebut proses 
morfologis (Samsuri, 1982; Ramlan, 1983). Proses morfologis dapat di ­
lakukan dengan eara (1) afiksasi, (2) reduplikasi, dan (3) komposisi at au 
pemajemukan. 
Peristiwa yang terjadi melalui pembentukan kata adalah peristiwa 
morfofonemik . Dalam peristiwa itu akan terjadi perubahan-perubahan 
fonem sebagai akibat pertemuan morfem dengan morfem yang bin . Dalam 
setiap bahasa. umumnya, peristiwa mormofonemik yang terjadi berupa ( I ) 
perubahan fon m, (2) penambahan fonem, dan (3) penghilangan fonem. 
1.4 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Istilah deskriptif menerangkan bahwa peneiitian dilakukan semata-mata 
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hanya berdasarkan pad a fakta yang ada atau fenomena yang memang secara 
empiris hidup pada penutur-penutumya sehingga yang dihasilkan atau yang 
dicatat berupa perian bahasa yang biasa dikatakan, sifatnya seperti potret: 
paparan seperti adanya (Sudaryanto, 1988:62). Walaupun demikjan, bah an 
yang diolah dipilih dari semua data yang terkumpul sesuai dengan tujuan 
penelitian ini . 
Untuk mengumpulkan data digunakan teknik pencatatan dan pere­
kaman. Perekaman dilakukan dengan menggunakan alat perekam dengan 
pita kaset C 90 sebanyak harus dipastikan karena sudah selesai 10 buah. 
Selain itu, data dicatat pada instrumen yang telah disiapkan. Instrumen 
tersebut berisi kosakata dasar Swadesh, fonologi dan morfoJogi. Data yang 
diperoleh melalui pencatan dan perekaman itu adalah data lisan. 
Teknik ini melibatkan sejumlah penutur asIi (infonnan) bahasa Sindang. 
Kriteria pemilihan informan dapat dilihat pada halaman 8. 
Setelah terkumpul, data diolah dengan menggunakan teknik distribusi, 
seperti cara (I) delasi (substitusi), (2) ekstensi, (3) intrupsi, dan (4) parafrase. 
1.5 Korpus Data 
Korpus data penelitian didasarkan pada infonnasi yang diberikan oleh 
sejumlah penutur asli bahasa Sindang. Dalam hal ini diambil salah satu 
dialek geografis yang dianggap asli . Para penutur yang dipilih adalah orang 
yang telah berumur 25 tahun ke atas, sehat jasmani dan rohani, tidak 
memiIiki kelainan dalam pengucapan, dan belum banyak dipengaruhi 
bahasa lain. 
BABII 
LATAR BELAKANG/ASPEK SOSIAL KEBAHASAAN 
2.1 	 Wilayah Pemakaian 
Pada Bab I telah diuraikan bahwa bahasa Sindang digunakan oleh 
penduduk yang mendiami daerah sepanjang aliran Sungai Kelingi dan 
Sungai Beliti, di Sindang. Bahasa ini kadang-kadang disebut bahasa Saling 
atau bahasa CuI. 
Menurut para infonnan, hal itu terjadi karena pada zaman dahulu 
orang-orang Saling (yaitu penduduk daerah Sindang yang mendiami beber­
apa desa di sepanjang Sungai Saling di Kecamatan Tebing Tinggi) sering 
pergi mengembara ke daerah lain. Di daerah ini mereka tidak segan-segan 
menggunakan bahasa Sindang sehingga orang-orang lain sering menyebut 
bahasa Sindang ini dengan nama bahasa Saling. 
Bahasa ini disebut juga bahas Cui karena dalam percakapan sehari-hari 
frekuensi pemunculan kata cui yang berarti 'tidak' sangat tinggi. Karena 
perhatian orang lebih tertumpu pada penggunaan kata itu, bahasa daerah ini 
disebut juga bahas Cui. 
Tentang asal-usul dan makna kata Sindang, ada yang berpendapat 
bahwa Sindang h rarti 'aliran air' atau 'aliran sungai'. Jadi, bahasa Sindang 
artinya 'bahasa yang dipakai oleh penduduk yang mendiami sepanjang 
aliran sungai di daerah Musi Rawas dan sekitamya, termasuk daerah 
sepanjang Sungai Saling di Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Lahat' . 
Berdasarkan aliran sungai ini, terbagilah wilayah bahasa Sindang atas 




a. 	 wilayah bahasa Sindang Kelingi Ilir (SKI) dan Batu Kuning Lakitan 
(BKL) Uiu Terawas, Kabupaten Musi Rawas (24 des a seperti Lubuk 
Linggau, Kayu Ara, Lubuk Durian), 
b. 	 wilayah bahasa Sindang Beliti daerah Tiang Pungpung Kepungut 
(TPK) dan Jaya]oka, Kabupaten Musi Rawas (19 desa seperti Muara 
Beliti, Jukung, Rantau Pauh, Suro), 
c. 	 wilayah bahasa Sindang Kelingi dan Sindang Beliti, Kecamatan Padang 
Ulak Tanding, Kabupaten Rejang Lebong di Propinsi Bengkulu (20 
desa seperti Tanjung Sanai, Padang Ulak Tanding, Guru Agung, 
Durian Mas), dan 
d. 	 wilayah bahasa Sindang daerah Tanjung Ning, Kecamatan Tebing 
Tinggi, Kabupaten Lahat (6 desa seperti Muara Saling, Dusun Sawah, 
Taba Kebon). 
Wilayah pemakaian bahasa Sindang tidak hanya mencakup Kabupaten 
Musi Rawas, tetapi menyebar sampai ke wilayah Kabupaten Rejang Lebong 
dan Kabupaten Lahal. 
2.2 Variasi Dialek 
Secara umum bahasa Sindang sebenamya tidak mengenal dialek. Jika 
terdapat perbedaan, hal itu disebabkan oleh perbedaan dalam pengucapan 
kata atau kalimal. Perbedaan ilu terlihat pada uraian berikut ini. 
a. 	 Kecepatan pengucapan terbagi atas lima tingkatan, yaitu 
(a) sangat lambat, 
(b) lambat, 
(c) sedang, 
(d) cepat, dan 
(e) sangat cepal. 
Perbedaan tingkat kecepatan itu dipengaruhi oleh keadaan aliran 
sungai. Pada bagian aJiran sungai yang tenang, pengucapan kat a! 
kalimat menjadi lambat atau sangat lambat. Pad a bagian aliran sungai 
yang deras, pengucapan katalkalimat menjadi cepat atau sangat cepat. 
Kecepatan pengucapan berlangsung seperti ini walaupun desa-desa itu 
berada di satu jalur aliran yang sarna. 
b. 	 Ada beberapa kosa kata yang bervariasi secara fonetis. Misalnya, kata 
tehung 'terung' bervariasi dengan teghung 'terung'; kata ahai 'hari' 
bervariasi dengan kata aghai 'hari' . 
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C . 	 Intonasi kalimat lambat dan setiap kalimat selalu diakhiri oleh kata ao. 
Contoh: 
Hatu mekilat. ao. 'Sepatu mengkilat.' 
Agar lebih jelas. perbedaan-perbedaan itu ditabulasikan dalam Tabel I 
berikut ini . 
TABEL 1 
PERBEDAAN YANG ADA DALAM BAHASA SINDANG 











Sindang Kelingi dan 
Sindang Beliti 
Saling 
(a) sedang. tidak mengalun 
(b) sedang. mengalun. (ada 
pengaruh bahasa Musi 
dan bahasa Rawas) 
(a) lambat. mengalun (ada 
pengaruh bahasa Musi) 
(b) sangat cepat 
(c) sedang. mengalun 
(d) sedang, tidak mengalun 
(a) sangat lambat , meng­
alunltiap akhir kalimat 
terdapat kata ao 
(b) lambat, mengalunltiap 
akhir kalimat terdapat 
kata ao 
(c) sedang, tidak meng­
alunl tiap akhir kalimat 
terdapat kata ao 
(d) sangat cepat/pada per­
cakapan khusus, into­
nasi sedang 
(e) sedang, tidak meng­
alunlada 
sangat cepat/pada per­
cakapan khusus intonasi 
sedang 
aghai 'hari ' teghung 
'terung' 
aghai 'hari' teghung 
'terung' 
ahai 'hari' tehung 
'terung' 
hai 'hari' hung 'terung' 
ahai 'hari ' tehung 
'terung' 
aghai 'hari' 








ahai 'hari' tehung 




a. wilayah bahasa Sindang Kelingi Ilir (SKI) dan Batu Kuning Lakitan 
(BKL) Ulu Terawas, Kabupaten Musi Rawas (24 des a seperti Lubuk 
Linggau, Kayu Ara, Lubuk Durian), 
b. wilayah bahasa Sindang Beliti daerah Tiang Pungpung Kepungut 
(TPK) dan Jayaloka, Kabupaten Musi Rawas (19 desa seperti Muara 
Beliti, Jukung, Rantau Pauh, Sura), 
c. wilayah bahasa Sindang Kelingi dan Sindang Beliti, Kecamatan Padang 
Ulak Tanding, Kabupaten Rejang Lebong di Propinsi Bengkulu (20 
desa seperti Tanjung Sanai, Padang Ulak Tanding, Guru Agung, 
Durian Mas), dan 
d. wilayah bahasa Sindang daerah Tanjung Ning, Kecamatan Tebing 
Tinggi, Kabupaten Lahat (6 desa seperti Muara Saling, Dusun Sawah, 
Taba Kebon). 
Wilayah pemakaian bahasa Sindang tidak hanya mencakup Kabupaten 
Musi Rawas, tetapi menyebar sampai ke wilayah Kabupaten Rejang Lebong 
dan Kabupaten Lahat. 
2.2 Variasi Dialek 
Secara umum bahasa Sindang sebenarnya tidak mengenal dialek . Jika 
terdapat perbedaan, hal itu disebabkan oleh perbedaan dalam pengucapan 
kata atau kalimat. Perbedaan itu terlihat pada uraian berikut ini. 
a. 	 Kecepatan pengucapan terbagi at as lima tingkatan, yaitu 
(a) sang at lambat, 
(b) lambat, 
(c) sedang, 
(d) cepat. dan 
(e) sangat cepat. 
Perbedaan tingkat kecepatan itu dipengaruhi oleh keadaan aliran 
sungai. Pada bagian aliran sungai yang tenang, pengucapan kata! 
kalimat meojadi lambat atau sangat lambat. Pada bagian aliran sungai 
yang deras, pengucapan katalkalimat menjadi cepat atau sangat cepat. 
Kecepatan ~engucapan berlangsung seperti ini walaupun desa-desa itu 
berada di satu jalur aliran yang sarna. 
b. 	 Ada beberapa kosa kata yang bervariasi secara fonetis. Misalnya, kata 
tehung 'terung' bervariasi dengan teghung 'terung'; kata ahai 'hari' 
bervariasi dengan kata aghai 'hari'. 
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C. 	 Intonasi kalimat lambat dan setiap kalimat selalu diakhiri oleh kata ao. 
Contoh: 
Hatu mekiLat, ao. 'Sepatu mengkilat.' 
Agar lebih jelas, perbedaan-perbedaan itu ditabulasikan dalam Tabell 
berikut ini. 
TABEL 1 
PERBEDAAN YANG ADA DALAM BAHASA SINDANG 















(a) sedang, tidak mengalun 
(b) sedang, mengalun, (ada 
pengaruh bahasa Musi 
dan bahasa Rawas) 
(a) lambat, mengalun (ada 
pengaruh bahasa Musi) 
(b) sangat cepat 
(c) sedang, mengalun 
(d) sedang, tidak mengalun 
(a) sang at lambat, meng­
alun/tiap akhir kalimat 
terdapat kata ao 
(b) lambat, mengalun/tiap 
akhir kalimat terdapat 
kata ao 
(c) sedang, tidak meng­
alun/ tiap akhir kalimat 
terdapat kata ao 
(d) sangat cepat/pada per­
cakapan khusus, into­
nasi sedang 
(e) sedang, tidak meng­
aIun/ada 
sangat cepat/pada per­
cakapan khusus intonasi 
sedang 
aghai 'hari' teghung 
'terung' 
aghai 'hari' teghung 
'terung' 
ahai 'hari' tehuflg 
'ter/mg' 
hai 'hari' hUflg 'terung' 
ahai 'hari' tehullg 
'terung' 
aghai 'hari' 








ahai 'hari' tehung 




2.3 Jumlah Penutur Asli 
Jumlah penutur asli bahasa Sindang sukar ditentukan secara pasti sebab 
data yang sahih untuk itu be)um ada. Pencacahan penduduk menu rut bahasa 
daerahnya belum pernah dilakukan. Sumber-sumber yang dimanfaatkan 
untuk memperoleh angka yang mendekati jumlah yang layak dipercaya 
adalah data yang di peroleh dari (1) "Jumlah Penduduk Propinsi Sumatra 
Selatan: Hasil Pencacahan Lengkap Sensus Penduduk 1990" yang dikeluar­
kan oleh Kantor Statistik Propinsi Sumatra Selatan, (2) "Laporan Kepen­
dudukan 1993" oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Musi Rawas, dan (3) 
Penduduk Propinsi Bengkulu Akhir 1987, oleh Kantor Statistik Propinsi 
Bengkulu. 
Data mengenai luas dan jumlah penduduk yang dihimpun dari ketiga 









LUAS WILAYAH DAN JUMLAH PENDUDUK 
PEMAKAI BAHASA SINDANG PER KECAMATAN 
Kecamatan Luas (km2) Jumlah Penduduk 
Lubuk Linggau Barat 186 51 .615 
Lubuk Linggau Timur ,. 83 45.422 
Muara Beliti 1.229 50.859 
Batu Kuning Lakitan 1.498 55.929 
(BKL) Terawas .' 
Padang Ulak Tanding 1.726 58.344 
Tebing Tinggi 836,9 52.813 
Jumlah 5.558,9 314.982 
,t 
Dari Tabel 2 diketahui bahwa penduduk di luar kecamatan yang 
merupakan wilayah pemakaian bahasa Sindang berjumlah 314.982 orang. 
Karena ada penduduk yang berdiam di enam kecamatan itu yang berasal dari 
daerah lain dan tidak menggunakan bahasa Sindang sebagai bahasa ibu, 
. tl IJ . K AN 
, PUS f'E. I AAN 0 ~ 
P£NGEi",S ,.NGA BAHA'i 
oA P A A TE M E rJ P E 11 I 0 I .{ A j 10DAN KEBUOA YA~~ 
jumlah penutur asli bahasa Sindang yang bermukim di enam kecamatan itu 
diperkirakan sebanyak 80% dari 314.982 .orang (251:985 orang). 
Selain itu, ada juga penutur asli bahasa Sindang yang berada di daerah 
perantauan. lumlah mereka diperkirakan lebih kurang 12.500 orang . Oe­
ngan demikian, dapatlah dikatakan bahwa penutur asli bahasa Sindang kira­
kira 264.485 orang. 
2.4 Peran dan Kedudukan 
2.4.1 Peran 
BahasaSindang pada umumnya digunakan oleh masyarakatpenutumya 
sebagai alat komunikasi, baik pad a situasi resmi (upacara perkawinan, 
sambutan kepala desa/pemuka masyarakat, tanyajawab dalam memecahkan 
suatu perkara) maupun pada situasi tidak resmj. 
Penutumya tidak akan menggunakan bahasa Sindang apabila berbicara 
dengan orang yang bukan penutur bahasa Sindang . Mereka akan 
menggunakan bahasa Indonesia, bahasa Palembang, atau bahasa Musi. 
Akan tetapi , bila temyata orang tersebut dapat berbahasa Sindang, dengan 
segera penutur bahasa Sindang itu akan beralih ke bahasa Sindang. 
Oi kantor-kantor pemerintahan di daerah Sindang, secara resmi 
digunakan bahasa Indonesia. Namun, apabila sarna-sarna berasal dari 
daerah Sindang, para pegawai itu akan berkomunikasi dalam bahasa Sindang. 
Oi daerah Sindang, bahasa pengantar yang digunakan di sekolah dasar 
bahasa Indonesia dan bahasa Sindang. Oi sekolah lanjutan, digunakan 
bahasa Indonesia. Oalam lingkungan sekolah yang muridnya berasal dari 
berbagai daerah digunakan bahasa Indonesia dan bahasaPalembang. N amun, 
bila murid, guru, dan kepala sekolah sarna-sarna berasal dari daerah S indang, 
dalam suasana santai di luar jam sekolah, biasanya digunakan bahasa 
Sindang . 
2.4.2 Kedudukall 
Masyarakat penutur bahasa Sindang, baik yang bertempat tinggal di 
desa-desa maupun yang tinggal di kota-kota, sangat menghargai dan 
membanggakan bahasa mereka. Hal ini dibuktikan dari sikap dan perhatian 
mereka terhadap bahasa S indang. Walaupun tingkat pendidikan dan jabatan­
nya tinggi, mereka tetap menghargai bahasa itu. 
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Para inforrnan mengemukakan bahwa orang Sindang hampir tidak 
pemah menggunakan bahasa lain kalau berjumpa dengan orang sedaerahnya, 
walaupun, rnisaJnya, orang itu telah lama di per!lIltauan. Jadi, dapat dikatakan 
bahwa bahasa Sindang dipandang sebagai lambang identitas daerah yang 
menimbuQ<.a~ rasa bangga bagi masyarakat penutur bahasa ini . 
2.5 	 Bahasa Tetangga 
Bahasa tetangga adalah bahasa yang berbatasan secara langsung de­
ngan bahasa itu. Karena hubungan antarmasyarakatnya, biasanya terjadi 
saling mempengaruhi antara babasa-bahasa yang bertentangga itu (Saleh 
dkk.., 1980:20). 
Bahasa-bahasa yang berdekatan dengan bahasa Sindang adalah se­
bagai berikut: 
(a) di sebelah utara berdekatan dengan bahasa Jawa dan bahasa Rawas, 
(b) di sebelah selatan berdekatan bahasa Rejang dan bahasa Besemah, 
(c) di sebelah timur berdekatan bahasa Musi, dan 
(d) di sebelah barat berdekatan dengan bahasa Rejang (Iihat 'lampiran). 
• 
2.6 Tradisi Sastra 
2.6.1 Sastra Lisan 
Sastra lisan adalah sastra yang penyebarannya secara lisan. Istilah ini 
mengacu p.ada tipe sastra yang sudah tua usianya, dengan gaya tradisional 
tanpa nama pengarang, yang isinya menakjubkan sert.a menggambarkan 
suatu produk masyarakat yang belum mengenal tulisan (Aliana, 1993:12). 
Sastra Iisan Sindang juga disebarkan secara lisan, anonim, sudah tua 
usianya, dan merupakan prod uk masyarakat Sindang pada masa lampau. 
Sastra Iisan itu diungkapkan dalam bentuk prosa dan dalam bentuk puisi. 
Sastra Iisan Sindang yang berbentuk prosa yang masih hidup dewasa 
ini, antara lain, adalah Silampari, Kembang Sakti dari Kayangan, Dayang 
Torek, Bujang Kurap (Embun Semibar), dan Bujang Selado (Hulubalang 
Tunggal) . . 
Sastra Jisan dalam bentuk puisi berupa pan tun yang biasanya dilakukan 
pada upacara perkawinan, ngetan iring (pembentukan panitia), dan ngetan 
agung (malam pesta). Selain itu, ada juga sastra lisan yang berbentuk 
pribahasa, nyanyian rakyat (berupa perrnainan). 
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2.6.2 Sastra Tulisan 
Jenis sastra tulisan bahasa Sindang tidak begitu berkembang. Tim 
peneliti hanya memperoleh infonnasi ten tang bentuk huruf at au tulisan 
yang dipakai pada zaman dahulu. 
Huruf atau tulisan yang dipakai pada zaman dahulu disebut Hughat Ulu 
'Surat Ulu' at au Tulisan Ulu' atau Ka~a-Nga. Melalui penelitian ini, tidak 
ditemukan sastra tulisan yang ditulis bukan dengan tulisan Ulu. Tulisan 
yang mirip dengan Ka-Ga-Nga atau Huruf Rencong dalam bahasa Rawas 
terdiri dari 25 lambang. Setiap lambang pada umumnya menggambarkan 
satu suku kata yang diawali dengan konsonan dan diakhiri vokal fa! (Iihat 
lampiran) . 
N askah yang ditulis dengan memakai H ughat U lu 'Surat Ulu' ditemukan 
di Kecamatan Kota Lubuk Linggau (terbuat dari bambu bulat satu ruas, 
disebut Glumpai) dan Kecamatan Padang Ulak Tanding (terbuat dari 
gagang rotan manau dengan mata tombak dari besi yang dicor secara 
tradisional, disebut Kujur Semambu atau Tombak Pusaka). Kedua naskah 
kuno ini berisi petuah-petuahlnasihat-nasihat. 
Dewasa ini, hampir tidak ada lagi orang Sindang yang dapat menulis 
dan membaca Tulisan Ulu. Sejak pendidikan fonnal dilaksanakan di daerah 
Sindang, pernakaian Tulisan Ulu semakin berkurang. 
FONOLOGI 
3.1 Fonem 
Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwadalam bahasa Sindang 
terdapat delapan jenis fonem vokal dan sembilan bel as fonem konsonan. 
Fonem-fonem vokal tersebut adalah lil, JeI, leI, tel, lal, luI, 16/, dan Ibl, 
sedangkan fonem-fonem konsonan adalah Ip/, fbI, It/, Id/, Ik/, Igl, Ic/, IjI, 
Igh/, Ir/, lsI, IV, 1m!, In/, /hI, Ing/, Iny/, Iyl, dan Iw/. 
3,1,1 Vokal 
Berikut ini disajikan contoh pasangan kata yang dijadikan dasar penen­
tuan adanya deJapan jenis vokal bahasa Sindang. 
TABEL3 





Foncm Contoh Pasangan Kata 
Vokal Awal Tengah Akhir 




























Contoh Pasangan Kata 
Awal Tengah Akhir 
lei -lui 
lei ­ lei 
lei ­ lui 
lei - Ia! 
101 - Ia! 








!bukul 'buku tebu' 
lpekerl 'pikir' 
lpekerl 'tidak diterima' 
/betangl 'bentang' 
!butang! 'bangkai' 
/heporl 'kereta api' 
/haporl 'peristiwa baru 
terjadi 
/helail 'satu' 




















IbOkoV 'bukul ruas' 










Contoh Pasangan Kata Fonem 

Vokal 
 Awal Tengah Akhir 




IiI - leI 
 lapi! 'api' 


















lauJ - lei lhilauJ 'silau' 
laul - Iii 
lauJ - Ia! 
lauJ - lail 



















Contoh Pasangan Kata I' 
Vokal Awal ~I I ~ Tengah 
j Akhir 
lauJ ­ leI 
leI ­ liM 
lauJ ­ leI 
I' I -" 
Ideretaul 'pulau' 










Dalam Tabel 4 berikut ini disajikan contob pasangan kata yang teJah 
dijadikan dasar penentuan fonem-fonem konsonan bahasa Sindang. 
TABEL4 







Contoh Pasangan Kata 
Awal Tengah Akhir 
Ijl - fbI 
fbI - Irl 
Id! ­ fbI 
Id! ­ fbI 
1m! - Ig/ 
Ig/ - Icl 
Ig/ ­ fll 

























Contoh Pasangan Kata Fonem 
Konsonan Awal Tengah Akhir 
fbotengl 'hamil' 






InJ - ItJ Inerokopl 'teng­
kurap 




InJ - ItJ /kumanJ 'kuman' 
/kumatJ 'kumat' 
InJ - ItJ InyabOnJ 'mencuci' 
InyabotJ'mencabut' 
ItJ -/II Ingetam! 'menuai (padi)' 
Ingelam! 'menggelapi' 









Ipl - ItJ Inyilapl 'menyam­
bar (api)' 
InyilatJ 'menjilat' 
ItJ -fbi Itel6tJ 'pensil' 
fbeJ6tJ 'ikan be­
lut' 
/hi - InJ !hamel 'sarna' 
Inamel 'nama apa' 
/11 -fbi /I6t6tJ 'dengkul' 

fbotOtJ 'pan tat' 









Fonem Contoh Pasangan Kata 
Konsonan Awal Tengah 
1h/-1kJ fhetangl 
'kemarin' 
Iketang! 'ken tang' 
IkJ - Ipl Iketang! 'kentang' 
Ipelang! 'sore' 
Ih/ - fbi fhawa/ 'sawah' 
fbewa/ 'bawah' 
Ig! - Ij/ Igelel 'semua' 
Ijelel 'jala' Ikumanl 'kuman' 
Ih/ -/rl fhaket! 'sakiI' /kumat! 'kumar 
Iraket! 'rakir Inyabonl 'mencuci' 





Ih/ - Ipl Iherengl 'got, 
selokan' 
Iperengl 'piring' 
Ij/ - Irn/ Ijerengl jaring' 
Imerengl 'miring' 
Ipl - Irn/ fhapel 'siapa' 
fhamel 'sarna' 





/kawa/ 'tidak mau' 
1rn/-/kI Imatei 'mata' 
/katel 'kala' 
Irn/- It! lularn/ 'Ialap' 
lulat! 'ulat' 




fhJ - IV 
Ipl - /kJ 
fbi - Ijl 
fhJ - fbi 





























































. Inelopl 'malu 













Contoh Pasangan Kata 
Tengah Akhir 
/lamel 'lama' 
Iladel 'telah ada' 
!kay61 'mendayung' 
!karol 'mengangkat bubu 
jerat' 
Dalam bahasa Sindang terdapat tiga buah diftong, yaitu ray], raw] , dan 
[uy] . Contoh diftong itu adalah ray] pada kata mbai 'mengapa', [awl pada 
kata gemau 'ribut', dan [uy] pada kata adui 'aduh'. 
Bunyi ray] pada kata mbai tidak dapat dipisahkan menjadi dua suku 
kata (mba-i) karena bunyi ray] diucapkan sebagai satu kesatuan . Demikian 
juga bunyi raw] pada kata gemau tidak dapat dipisahkan menjadi tiga suku 
kata (ge-ma-u), tetapi dipisahkan menjadi dua suku kata, yaitu ge-mau . 
Dalam hal ini, bunyi [aw] diucapkan sebagai satu kesatuan. 
Sarna halnyadengan bunyi ray] padambai dan raw] pada gemau , bunyi 
[uy] pada adui pun diucapkan sebagai satu kesatuan . Oleh karena itu, kata 
adui tidak dapat dipisahkan menjadi tiga suku kata (a-du-i) tetapi dipisahkan 
menjadi dua suku kata (a-dui). 
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3.2 Bagan dan Deskripsi Fonem 
3.2.1 Vokal 
BAGAN 1 FONEM VOKAL 
-
~hTinggi Lidah Depan Tengah 
Tinggi i 







Pada bagan itu tampak bahwa fonem Iii tergolong pada vokal 
tinggi-depan_ Fonem Iii memikili alofon [i], ["i], dan [I). 
Fonem Iii dilafalkan [i] bila berada pada posisi suku kata terbuka dan 
tidak didahului oleh konsonan Ing/ _Contohnya dapat dilihat pada kata-kata 
berikut ini. 
lingosl ~ i-ngos 'ingus' 

libanl ~ i-ban 'rasanya' 

Ipiyel ~ pi-ye 'paria' 

Ibitang/~ bi-tang 'bintang' 

Igilel ~ gi-le 'gila' 

Itikatl ~ ti-kat 'tingkat' 

/hapil ~ ha-pi 'sapi' 

Fonem Iii dilafalkan ['l] bila didahului oleh konsonan Ing/. Alofon ['l] ini 
tidak banyak ditemukan dalam bahasa Sindang_ Contohnya adalah kata 
angie [ang"it] 'hangus'_ 
Fonem iii diucapkan [I] bila berada dalam suku kata tertutup_ Con­
tohnya dapat dilihat pada kata-kata berikut 
Ibakitl 'bangkit' ~ ba- kit [bakIt] 
Icukitl 'imunisasi cacar' ~ cu-kit [cuklt] 
/kesitl 'kikir' ~ ke-sit [keslt] 
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Perlu dikemukakan pula bahwa fonem Iii pada umurnnya terdapat pada 
suku kata terbuka. Misalnya, kata iban terdiri atas dua suku kata, yaitu i dan 
ban. Sehubungan dengan ini, i merupakan suku kata terbuka. Demikian pula 
dengan kata bitang yang terdiri atas dua suku kata pula, yaitu bi dan tang. 
Suku kala bi merupakan suku kata terbuka. 
Seperti telah disinggung di atas, hanya sebagian kecil fonem Iii terdapat 
pada suku kata tertutup, misalnya pad a kata angit'hangus'. Kata angit terdiri 
atas d.ua suku kata, yaitu a dan ngit, dan ngit merupakan suku kata tertutup. 
Fonem leI adalah vokal sedang-depan. Contohnya dapat dilihat pada 
kata-kata berikut ini . 
Ipekerl -+ pe-ker 'tidak diterima' 
/kemangil -+ ke-ma-ngi 'kemangi' 
/keghet/ -+ ke-ghet 'pegal' 
Igemaul -+ ge-mau 'ribut' 
Contoh-contoh di atas menunjukkan bahwa .fonem leI umurnnya ter­
dapat pada suku kata terbuka. 
Fonem leI adalah vokal sedang-depan. Contohnya adalah berikut ini. 
Iperengl -+ pe-reng 'piring' 
/halengl -+ ha-Ieng 'saling' 
Imerengl -+ me-reng 'miring' 
!belek/ -+ be-Iek 'pulang' 
Seperti tampak pada contoh-contoh itu, fonem leI terdapat dalam suku 
kata terbuka dan tertutup. 
Fonem leI adalah vokal sedang-depan, seperti pada kata-kata berikut. 
/bekul -+ be-ku 'bangku' 
lbetul -+ be-tu 'batu' 
!betel -+ b~-te 'bata' 
Ipekerl -+ pe-ker 'pikir' 
!benehl -+ be-neh 'benih' 
lapel -+ a-pe 'padi tak bernas' 
/hewal -+ he-wa 'babi' 
/ale/ -+ a-Ie 'pernah' 
/pekerl -+ pe-ker 'pikir' 
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Contoh-contoh itu menunjukkan bahwa fonem lei pada umumnya 
terdapat pada suku kata terbuka. Kata beku 'bangku' dan ale 'pernah' 
memiliki suku kata terbuka. Kata beku terdiri at as dua suku kata be dan ku . 
Be pada kata beku merupakan suku kata terbuka. Selanjutnya kat a ate terdiri 
atas dua suku kata a dan Ie. Suku kata Ie merupakan suku kata terbuka. 
Fonem Ia! tergolong pada vokal rendah-tengah . Fonem Ia! memiliki 
alofon [a] dan [a]. 
Fonem Ia! dilafalkan [a] bila tidak didahului oleh fonem Ing/, 1m!, dan 
In!, baik pada suku kata terbuka maupun pada suku kata tertutup. Contohnya 
adalah fonem Ia! dalam kata-kata berikut ini. 
Ibaql 'ayah' ~ baq [baq] 

libanl 'rasanya' ~ i-ban [iban] 

Ikeparl 'ubi' ~ ke-par [kepar] 

langosl 'hangus' ~ a-ngos [ango] 

Ikabaul 'lalapan' ~ ka-bau [kabau] 

Ikaghet/ 'karet' ~ ka-ghet [kaghet] 

/hewa! 'babi' ~ he-wa [hewa] 

/hawa! 'sawah' ~ha-wa [hawa] 

Fonem Ia! dilafalkan. [a] bila didahului oleh konsonan Ing/, 1m! dan Inl 
Contohnya dapat dilihat pada kata-kata berikut. 
langat/ 'panas' ~ a-ngat [angat] 
Imaql 'ibu' ~ maq [maq] 
Inaql 'hendak' ~naq [naq] 
Ingalil 'gali' ~ nga-li [ngali] 
Ikemangaul 'kemarau' ~ ke-ma-ngau [kemangau] 
Fonem 101 adalah vokal sedang-belakang. Fonem 101 menempati posisi 
suku kata terbuka dan tertutup. Contohnya dapat dilihat pada kata berikut. 
Inyabon! ~ nya-bon 'mencuci' 
Inyabot/ ~ nya-bot 'mencabut' 
ltanggok/ ~ tang-gok 'alat penangkap ikan' 
Ibenoh! ~ be-noh 'benar' 
Ibonoh! ~ bo-noh 'bunuh' 
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Ibolul ~ b6-lu 'sejenis kue' 
Ipeghohl ~ pe-ghoh 'sejenis umbi-umbian' 
Fonem lui adalah vokal tinggi belakang. Contohnya terdapt pada kata­
kata berikut ini . 
lubanl ~ u-ban 'uban' 
lulaml ~ u-Iam 'Ialapan' 
Igulel ~ gu-Ie 'gula' 
Itukatl ~ tu-kat 'tongkat' 
Ibutangl ~ bu-tang 'bangkai' 
Ibukul ~ bu-ku 'buku' 
/hapul ~ ha-pu 'sapu' 
Ibetul ~ be-tu 'batu' 
Ibekul ~ be-ku 'bangku' 
lamul ~ a-mu 'kamu' 
Contoh-contoh di atas menunjukkan bahwa fonem lui pada umumnya 
terdapat pada suku kata terbuka. Kata hapu 'sapu' dan tukat 'tongkat', 
misalnya, memiliki suku kata terbuka. Kata hapu terdiri atas dua suku kata, 
yaitu ha danpu. Oleh karena itu,pu merupakan suku kata terbuka. Demikian 
pula kata tukat terdiri atas dua suku kata, tu dan kat. Suku kata tu merupakan 
suku kata terbuka. Dalam bahasa Sindang fonem lui tidak ditemukan suku 
kata tertutup. 
Fonem 101 adalah vokal sedang-belakang. Fonem 101 terdapat dalam 
suku kata terbuka dan tertutup. Contohnya dapat dilihat pada kata-kata 
berikut. 
Icetongl ~ ce-tong 'sendok nasi' 

Iberopal ~ be-r6--pa 'memakai sandal' 

/lapol ~ la-po 'lapar' 

Ikecopl ~ ke-cop 'mengecup' 

Ikapol ~ ka-po 'kapur' 



























































bersuara m n ny ng 








Fonem /p/ adalah konsonan hambat bilabial-takbersuara. Fonem /p/ 
mempunyai dua alofon, yaitu [p] dan [p-] . Alofon [p] adalah alofon lepas , 
yaitu kedua bibir terkatup, lalu dibuka untuk menghasilkan bunyi [p] itu. 
Alofon lepas ini terdapat pada awal suku kata. Contohnya terdapat pada 
kata-kata berikut. 
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Ipenengl 'pening' -7 pe-neng [peneng] 

Ipajol 'makan!' -7 pa-jo [pajo] 

Ipolot! 'perekat' -7 po-lot [polot] 

Ipitul 'pintu' -7 pi-tu [pitu] 

Ipejehl 'ingin' -7 pe-jeh [pejeh] 

Sebaliknya, alofon [p-] adalah alofon taklepas . Artinya, kedua bibir 
terkatup untuk beberapa saat sebelum pengucapan bunyi berikutnya. Alofon 
ini terdapat pada akhir suku kata, seperti pada kata-kata berikut. 
Inyilapl 'menyambar' -7 nyi-Iap [nyilap-] 

/kecepl 'cicip' -7 ke-cep [kecep-] 

Ilendepi 'tajam' -7 len-dep [Iendep-] 

/kecopl 'mengecup' -7 ke-cop [kecop-] 

/kerapl 'rapat' -7 ke-rap [kerap-] 

Fonem It! adalah konsonan hambat dental takbersuara. 
mempunyai dua alofon, yaitu [t] dan [t). 
Alofon [t] adalah alofon lepas . Artinya, dalam melafalkan [t] pada 
muJanya ujung Iidah tidak menyentuh gusi dan setelah itu dilepaskan secara 
tiba-tiba. Alofon [t] hanya terdapat pada awal suku kata. Contohnya terdapat 
pad a kta-kata berikut. 
Itanggokl 'alat penangkap ikan' -7 tang-gok [ tang-gok] 

tteropa/ 'sandal' -7 te-ro-pa [teropa] 

ltuel 'tua' -7 tu-e [tue] 

ttelot! 'pensil' -7 te-lot [telot] 

Iterokopl 'terjatuh' -7 te-r6-k6p [ter6kop] 

Sebaliknya alofon [t] adalah alofon taklepas . Artinya, daJam melafal­
kan [t] ujung lidah masih tetap melekat pada gusi untuk beberapa saat. 
Alofon [t] terdapat pada akhir suku kata, seperti pada kata-kata berikut. 
Inyabot! 'menc'abut' -7 nya-bot [nyabot-] 

Inyilat! 'menjilat' -7 nyi-lat [nyilat-] 

Ingobet! 'men cubit' -7 ng6-bet [ngobet-] 

Ikeset! 'kikir' 
-7 ke-set [keset-] 

Fonem Ik/ adalah konsonan hambat velar-takbersuara. Fonem Ik/ 
mempunyai dua alofon, yaitu [k] dan [k] . 
Fonem It! 
Alofon [k] adalah alofon lepas. Artinya. dalam melafalkan fkj belakang 
Iidah ditempelkan pada lengit-langit lunak sedemikian rupa, kemudian 
udara yang terhambat di situ dilepaskan secara mendadak. Alofon [k] lepas 
ini terdapat pada awal suku kata, seperti pada kata-kata berikut. 
/ketang! 'kentang' - ) ke-tang [ketang] 

/kate/ 'kata' ~ ka-te [kate] 

/kepar/ 'ubi rambat' ~ ke-par [kepar] 

!k:ume/ 'ke ladang' ~ ku-me [kume] 

/luke/ 'luka' ~ lu-ke [luke] 

/buke/ 'buka puasa' ~ bu-ke [buke] 

/ako/ 'akar' ~ a-ko [ako] 

Alofon [k] adalah alofon taklepas. Artinya, dalam melafalkan [k] 
belakang lidah masih tetJ.p menempel pada langit-langit lunak untuk bebe­
rapa saat. Alofon taklepas [k] terdapat pada akhir suku kata, seperti paa kata­
kata berikut. 
Ilemakl 'enak' ~ le-mak [Iemak] 

Ilendekl 'landak' ~ len-dek 

/benakl 'melahirkan' ~ be-nak [benak] 

Fonem /b/ adalah konsonan hambat bilabial-bersuara. Berdasarkan 
data yang diperoleh, diketahui bahwa fonem /b/ selalu menempati posisi 
awal suku kata. Contohnya dapat dilihat pada kata-kata berikut. 
/bejuJ ~ be-ju 'baju' 

/boteng! ~ b6--teng 'hamil' 

/bela! ~ be-la 'pangkal kayu' 

/belot! ~ be-lot 'ikan asin' 

/bewaf ~ be-wa 'bawah' 

/bume/ ~ bu-me 'berladang' 

Fonem /d/ adalah konsonan hambat dental-bersuara. Semua fonem /d/ 
menempati posisi awal suku kata. Contohnya dapat dilihat pada kata-kata 
berikut ini.. 
/detang/ ~ de-tang 'datang' 

/dehas/ ~ de-has 'deras (air)' 





/ladel ~ la-de 'sudah ada' 
/idongl ~ i-dong 'hidung' 
Fonem Igl adalah konsonan hambat velar-bersuara . Semua fonem Igi 
menempati posisi awal suku kata. Contohnya dapat dilihat pada kata-kata 
berikut ini. 
Igotengl ~ g6-teng 'gunting' 
Igelal ~ ge-la 'mau' 
Igelel ~ ge-le 'semua' 
Igetall ~ ge-tal 'gatal' 
Ijegel ~ je-ge 'bangun dari tidur' 
Fonem lei adalah konsonan afrikatif alveopalatal-bersuara. Fonem lei 
sangat sedikit ditemukan dalam bahasa Sindang. Sejauh ini baru ditemukan 
satu kala yang menggunakan fonem lei, yaitu kata Icetbngl ~ ee-tong 
'eentong nasi'. Dalam hal ini, fonem lei menempati posisi awal suku kata. 
Fonem Iji adalah konsonan afrikatif alveopalataJ-bersuara. Contohnya 
terdapat pada kata-kata berikut. 
Ijelel ~ je-le 'jala' 
Ijerengl ~ je-reng 'jala' 
IjoIengl .~ j6-leng 'juling' 
Ijengaul ~ je-ngau 'sejenis tumbuh-tumbuhan' 
Ibejul ~ be-ju 'baju' 
Ibejekl ~ be-jek 'bagus, baik' 
Seperti tampak pada eontoh itu, fonem Iji menempati posisi awal suku kata. 
Fonem lsi adalah konsonan desis alveolar takbersuara. Contohnya 
dapat dilihat pada kata-kata berikut ini. 
Isangl ~ sang 'dari' 
Isalingl ~ sa-ling 'saling' 
Ibosokl ~ b6-sok 'busuk' 
lasapl ~ a-sap 'asap' 
Itetupasl ~ te-tu-pas 'tertumpas' 
Ingotesl ~ ngo-tes 'eubitan yang sang at keci)' 
Berdasarkan data yang diperoJeh, diketahui bahwa fonem lsi menem­
pati posisi awal dan akhir suku kata. 
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Fonem IhJ adalah konsonan frikatif glotal-takbersuara. Umumnya 
fonem /hI menempati posisi awal suku kata. Sebagian kecil fonem Ihl 
menempati posisi akhir suku kata. Contohnya dapat dilihat pada kta-kata 
berikut ini. 
/hamel ~ ba-me 'sarna' 
/hawa/ ~ ha-wa 'sawah' 
/herengl ~ he-reng 'got, selokan' 
/heyangl ~ he-yang 'sembahyang' 
/hitu/ ~ hi-tu 'sana, situ' 
/halengl ~ ha-Ieng 'saling' 
/huJangl ~ hu-Iang 'sulang' (membelah kayu memakai alat 
tajam 
/h61itl ~ h6-lit 'sulit' 
/hapai/ ~ ha-pai 'sampai' 
Inyehangl ~ nye-hang 'menjerat' 
Itetupahl ~ te-tu-pah 'tertumpah' 
/lemahl ~ le-mah 'Iemah' 
Fonem III adalah konsonan lateral alveolar bersuara. Dalam bahasa 
Sindang pada umumnya fonem IV terIetak pada bagian awal suku kata. 
Contohnya terdapat pada kata-kata berikut ini. 
/langg6kJ ~ lang-g6k 'sombong' 
116t6t1 ~ \6-t6t 'dengkul' 
lIemak/ ~ le-mak 'enak' 
/Joyol ~ lo-yo 'lemah, lesu' 
/lapol ~ la-po 'lapar' 
IIib61 ~ li-bO 'lebar' 
Ingelaml ~ nge-Iam 'menggelapi' 
Inyalangl nya-Iang 'melek' (membuka mata) . ~ 
1b6l6kJ ~ b6-IOk 'Iempar' 

lbeJekJ ~ be-lek 'pulang' 

Ijelel ~ je-Ie 'jala' 
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Fonem 1m! adalah konsonan nasal bilabial bersuara. Pada umumnya 
fonem 1m! menempati posisi awal dan akhir suku kata~ seperti pada kata­
kata berikut ini. 
Imulail ~ mu-Iai 'mulai' 
Imereng/ ~ me-r,eng 'miring' 
Imatel ~ ma-te 'mata' 
Imajol ~ ma-jo 'makan (bahasa kasar)' 
Imatahi ~ ma-tah 'mentah' 
Imolot/ ~ rna-lot 'mulut' 
Imenil ~ me-ni 'adik kandung istri' 
Imanel ~ ma-ne 'mana' 
f1amel ~ la-me 'lama' 
!hamel ~ hame 'sarna' 
Ilaman! ~ laman 'halaman' 
lulam! ~ ulam 'Ialap' 
IngidamJ ~ ngidam 'mengidam (orang hamil)' 
Fonem In! adalah konsonan nasal alveolar bersuara. Konsonan In! 
terse but pada umumnya menempati posisi awal dan akhir suku kata, seperti 
pada kata-kata berikut ini , 
Inamel ~ na-me 'nama, apa' 

Inerokopl ~ ne-ra-kop 'tengkurap' 

Inotot/ ~ na-tot 'mencari' 

Inamokl ~ na-mok 'nyamuk' 

InelOpl ~ ne-lOp 'malu karena telah merusak' 

Ikumanl ~ ku-man 'kuman' 

Inyabon! ~ nya-bon 'mencuci' 

Inelongl ~ ne-Iong 'menongolkan kepala' 

Fonem Inyl adalah konsonan nasal alveolar bersuara, Contohnya dapat 
dilihat pada kata berikut ini. 
Inyabon! ~ nya-bon 'mencuci' 
Inyabot/ ~ nya-bot 'mencabut' 
Inyilapl ~ nyi-Iap 'menyarnbar' 
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Inyehangl ~ nye-hang 'menjerang' 
Inyelangl ~ nye-Iang 'melek' 
Inyilat/ ~ nyi-Iat 'menjilat' 
lanyarl -t a-nyar 'barn' 
lanyam/ ~ a-nyam 'menganyam' 
Berdasarkan data yang ada, fonem.lnyl menempati posisi awal suku 
kata. 
Fonem Ingl adalah konsonan nasal alveolar bersuara, yang menempati 
posisi awal dan akhir suku kata. Contohnya dapat dilihat pad a kata-kata 
berikut ini. 
Ingotesl ~ ngo-tes 'cubitan yang sangat keci\' 
Ingobet/ ~ ngo-bet 'mencubit' 
Ingetaml ~ nge-tam 'menuai' 
Ingelaml ~ nge-Iam 'menggelapi' 
Ingidarl ~ ngi-dar 'keliling tak ada tujuan' 
Ingidaml ~ ngi-dam 'mengidam' (orang hamil)' 
Imangaul ~ ma-ngau 'penjolok dan bambu' 
Ijengaul ~ je-ngau 'sejenis buah-buahan' 
Inengaul ~ ne-ngau 'memperlihatkan kemaluan (tanpa sen­
gaja) 
Itanggok/ ~ tang-gok 'alat penangkap ikan' 
/Ianggok/ ~ lang-gok 'sombong' 
Igotengl ~ go-teng 'gunting' 
Icetong! ~ ce-tbng 'centong nasi' 
Fonem Irl adalah konsonan getar alveolar berst&ra. Seperti halnya 
fonem lng!, fonem Irl juga menempati posisi awal dan akhir suku kata, 
seperti pada kata-kata berikut ini. 
Irasangl ~ ra-sang 'sering' 
/bernl ~ be-ru 'barn' 
lanyarl ~ a-nyar 'barn' 
Ingidarl ~ ngi-dar 'keliIing tak ada tujuan' 
Fonem Ighl adalah konsonan getar palatal-bersuara. Fonem ini me­
nempati posisi awal suku kata, seperti pada kata-kala berikut ini. 
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!beghiY ~ be-ghe 'bara, api' 

/deghe/ ~ de-ghe 'daralgadis' 

/mataghail ~ ma-ta-ghai 'matahari' 

Fonem /w/ adalah konsonan semivokal bilabial-bersuara, yang me­
nempati posisi awal suku· kata. Fonem ini hanya sedikit ditemukan. 
Contohnya dapat dilihat pada kata-kata berikut 
/wang/ ~ wang 'orang' 
Ilawanl ~ la-wan 'lawan' 
Fonem /y/ adalah konsonan semivokal palatal-bersuara. Pada umum­
nya fonem /y/ menempati posisi awal suku kata. Perhatikan contoh dalam 
kata-kata berikut. 
/ayo/ ~ a-yo 'air' 
/kay 0/ ~ ka-yo 'mendayung' 
/koyong/ ~ k6--yong 'kakak' 
3.2.3 Diftong 
Dalam bahasa Sindang ditemukan tiga jenis diftong, yaitu [ayl. [awl. 
dan [uy]. Bagannya dapat dibuat sebagai berikut. 
BAGAN 3 DIFTONG 
Seperti telah disinggung pada bagian 3.1.3, diftong merupakan vokal + 
semivokal yang diucapkan sebagai satu kesatuan. Jadi, pengertian diftong 
berbeda dengan pengertian deret vokal. Mari kita perhatikan contoh diftong 
dan deret vokal berikut. 
Diftong: [ay] /mbai/ 'mengapa' 
Ihalail 'ikan salai' 





[uy] laduil 'aduh' 






Deret vokal: [ail InjaitJ 'menjahit' 
Ihelainl 'selain' 
Seperti telah diutarakan pad a bagian 3.4, bahasa Sindang memiliki pula 
deret vokal/ue/, lua!, lael,/oa!, lao/, lia!./ie/, dan lea!. Contohnya adalah kat a 
ltuel 'tua', Idakruanl 'nakaI', Ikaenl 'kain', IrbntOanl 'reruntuhan', IlabtJ 'laut', 
Ikasianl 'kasihan', Igiziel 'gizinya' , dan /begeanl 'bagian', sedangkan deret 
vokal laul dan lui! tidak ditemukan. 
3.3 Deskripsi Fonem 
3.3.1 Deskripsi Vokal 
Seperti telah diutarakan sebelumnya, bahasa Sindang memiliki delapan 
buah vokal, yaitu Ii!, leI, leI, leI, la!, luI, 16/, dan 10/.Distribusi tiap-tiap vokal 
ke dalam kosakata dasar dapat diJihat dalam tabel berikut ini. 
Tampak pada Tabel 5 bahwa vokal la!, IiI, dan luI terdapat pada posisi 
TABELS 
DISTRmUSI FONEM VOKAL 
Fonem Posisi 
Vokal Awal Tengah Akhir 























Vokal Awal Tengah Akhir 
lapel 'padi tak /hapul 'sapu' 
bernas' ItingkatJ 'tingkat' 
laduil 'aduh' . /tukatJ 'tongkat' 
ladel 'ada' Ibutangl 'bangkai' 
langatJ 'panas' /hap61 'peristiwa baru 
terjadi' 
/halail 'ikan salai' 
Ikabaul 'Ialapan' 













iii lingosl 'ingus' Ipiyel 'paria' /h6mil 'suami' 
libanl 'rasanya' langitl 'hangus' /hapil 'sapi' 
Ibitangl 'bintang' lamil 'kami' 
Itikatl 'tingkat' latil 'hati' 
/hilau/ 'silau' Imatil 'mati' 
/hilel 'bersila' Ibisil 'berisi' 
/Iimau/ 'jeruk' Ibesi! 'basi' 
/Iime/ 'lima' Ikemangil 'kemangi' 
Igilel 'gila' /api/ 'api 




Vokal AkhirAwal Tengah 
lingosl 'in gus' 
/homal 'istri' 
/h6mil 'suami' 
/heporl 'kereta api' 









lui lubanl 'uban' Igule/ 'gula' /hapul 'sapu' 
Itukatl 'tongkat' lamul 'kamu' 
Ibutangl 'bangkai' latul 'hantu' 
Ibukul 'buku' Ibekul 'bangku' 
Igulail 'kuah dari san tan' /bukul 'buku' 




leI lpekerl 'pikir' Ijelel 'jala' 
Ipekerl 'tidak diterima' /hapel 'siapa' 
/keghetl 'peg a\' 
/kaghetl 'karet gelang' 
Ijelail 'sejenis tumbuh­
tumbuhan' 
IrengaiJ 'kotor' Irengel 'anak kecil 
yang sering me­
nangis' 
Irengel 'anak kecil yang /hilel 'bersila' 
sering menangis' /Iimel 'lima' 





Vokal Awal Tengah Akhir 














Ipiyel 'pari a' 
Igilel 'gila' 
Igulel 'gula' 
Ipekerl 'tidak diterima' 




































Ikaybl 'ke sungai/air' 

/helail 'satu' 



























Konsonan Awal Tengah Akhir 
Ipl Ipetangl 'sore /hapel 'siapa' Inyilapl 'menyam­
bar' 
Tampak pada Tabel5 bahwa vokal laI, /iI, dan lui terdapat pada posisi 
awal, tengah, dan akhir kata, dengan catatan bahwa lui pada posisi awal 
kala tidak banyak ditemukan. Vokal lei, IIY, dan 101 menempati posisi tengah 
dan akhir kata, sedangkan pada posisi awal kata tidak ditemukan . Se­
lanjutnya, vokal lei hanya menempati posisi tengah kata. 
3.3.2 Deskripsi Konsonan 











Konsonan AkhirAwal Tengah 
Iperengl 'piring' /lupel 'Iupa /kecepl 'cicip' 











































































Iter6k6pl 'ter­It! Inetaml 'menuai' (padi) Ikumat! 'kambuh' 
jatuh Inyabot! 'mencabut'Itangg6kl 'alat Ibutel 'buta' 

penangkap 
 Ing6tesl 'cubitan yang 
ikan ' sangat sangat keci!' 

Itel6t! 'pensi!' 








































Iketang! 'kentang' /lukel '!uka' /lemekl 'enak' 

Ikatel 'kata' /bukel 'berbuka puasa' /lendekl 'Iandak' 







































/kumel 'pergi ke 

ladang' 























Isang! 'dari' Ite tupasl 'ter-
Isalingl 'saling' 
/bosok/ 'busuk' lsI 
tumpas' 
IngIotesl 'cubitan 











Konsonan AkhirAwal Tengah 
/hi /hamiY 'sarna' Inyehangl 'menjerang' Itetupahl 'ter­
/hetang/ 'kemari' tumpah' 





























/I6t6tl 'dengkuJ' buka mata)' 

/Iemakl 'enak' 
 1b6lokl 'Iempar' 

/Ioyol 'lemah' 
 lbelekl 'pulang' 

/Iapol 'lapar' 






Imulai/ 'mulai' /hamel 'sarna' lanyaml 
Imerengl 'miring' !lamanl 'halaman'· ganyam' 
Imatel 'mata' !lamel 'lama' lulam! 'ulam' 
Imajol 'makan' Ingidaml 
(bahasa kasar) gidam' 



























/kanel 'ke mana' /kuman! 'bakteri' 
kurap' /kenel 'karena' Inyabon! 'mencuci' 














Ingl Ingotesl 'cubitan Imengaul 'penjolok' Idetangl 'datang' 
yang sangat kecil' (dari bambu) Ibetangl 'batang' 
Ingobetl 'mencubit' Ijengaul 'sejenis tum- Igetongl 'gentong' 
Ingetaml 'menuai' buh-tumbuhan' Icetongl 'centong 
(padi) Inengaul 'memper- nasi' 
Ingelaml 'mengge- lihatkan kemaluan Igotengl 'gunting' 
lapi' (tampa sengaja) Ibotengl 'hamil' 
Ingidarl 'keliling f\angg6k1 'sombong' /hdangl 'kemarin' 
tak ada tujuan' Itangg6kl 'alat pe- Iherengl tgot, 
Ingidaml men- nangkap ikan' selokan' 
gidam' (orang Imengel 'sepertj orang Iperengl 'piring' 







Konsonan Awal Tengah 
Irl Irasang/ 'sering' iberui 'baru' 
Iwl Ilawan! 'Jawan' 
Iyl layol 'air' 
Akhir 
lanyarl 'baru' 
Ingidarl 'keliIing tak 
ada lujuan' 
Bei-dasarkan data yang terlihat di dalam Tabel6, dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut. 
Pertama, konsonan Ip/, lli,!k/, Is/,!hI, InJ, Ing/, dan Irl menempati posisi 
awal, tengah, dan akhir suatu kata. Dalam hal ini ditemukan pula bahwa 
tidak banyak konsonan Ip/, Ih/, Irl yang menempati posisi tengah kata. 
Bahkan, konsonan Irl juga tidak banyak menempati posisi awal kata. 
Kemudian, perlu pula dikemukakan bahwa konsonan Ingl paling banyak 
ditemukan pada posisi akhir kata. 
Kedua, konsonan Id/, Ig/, Ij/, 11/, Iny/, InJ, dan Iwl menempati posisi awal 
dan tengah kata. Berdasarkan data yang terkumpul, tidak ditemukan kon­
sonan Id/, Igl, Ijl, 11/, Inyl yang menempati posisi akhir kata. SeJanjutnya, 
dapat dikemukan bahwa konsonan Igi yang menempati posisi tengah kata 
tidak banyak ditemukan. 
Ketiga, konsonan fbi dan Icl hanya menepati posisi awal kata. Dengan 
kata lain, berdasarkan data yang ada, tidak ditemukan konsonan fbi dan Icl 
yang menempati posisi tengah dan akhir kata. 
Keempat, konsonan Iyl hanya menempati posisi tengah kata. 
3.4 	Deret vokal 
Dalam bahasa Sindang ditemukan de ret vokal luel, luaf, lae/, lao/, lail 
loaf, liaf, lie/, dan leaf. Vokal yang berurutan itu disebut deret vokal karena 
setiap vokal merupakan inti penyukuan kata. Dengan .kata lain, penyukuan 
kata jatuh antara dua vokal yang berdampingan tersebut. 
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Contohnya dalam tabel berikut. 
TABEL 7 
































Contoh dalam Kata 
~ tu--e 'tua' 
~ du-e 'dua' 
~ ku-ah 'air sayur' 
~ dak-ru-an 'nakal' 
~ ku-at 'kuat' 
~ ka-en 'kain' 
~ ron-ta-an 'reruntuhan' 
~ ke-ta-n6-an 'terbakar' 
~ ke-Ia-pa-an 'kelaparan' 
~ la-6t 'laut' 
~ se-ta-6n 'setahun' 
~ nja-it 'menjahit' 
~ he-la-in 'selain' 
~ ka-si-an 'kasihan' 
~ ni-a 'begitu, sangat' 
~ u-ji-an 'ujian' 
~ gi-zi--e 'gizinya' 
~ di-re-as 'dihias' 
~ be-ge-an 'bagian' 
3.5 	Deret Konsonan 
Dalam bahasa Sindang ditemukan deret konsonan Ing-g/,.fn-jl, Ir-g/, 
In-d/, 1m-pI, Ir-tl, lng-V, Im-b/, /h-ng/, Ir-j/, Ir-nl, dan Ik-k/. Konsonan 
yang berurutan itu disebut deret konsonan karena letak dua buah konsonan 
berdampingan dalam satu kata. Pembagian suku kata yang mengandung 
deret konsonan jatuh di antara dua konsonan yang berdampingan itu. Dalam 






















































































~ h6-la-nga 'sekolahnya' 
~ ker-ne 'karena' 
~ ker-jo 'kerja' 
~ me-kak 'sekarang' 
3.6 Gugus Konsonan 
Yang- dimaksud dengan gugus konsonan adalah dua buah konsonan 
yang berurutan letaknya dalam satu suku kata. Pengertian gugus konsonan 
berbeda dengan deret konsonan, sebab deret konsonan merupakan dua buah 
konsonan yang berderet dalam suku kata yang berlainan. 
Dalam bahasa Sindang ditemukan gugus konsonan In-jl, Im-b/, ,/b-rl 





CONTOH GUGUS KONSONAN 

.r-· :11 
Gugus Konsonan Contoh dalam Kata 
--"C! 
































3.7 Ciri Suprasegmental 
Dalam bahasa Sindang ciri suprasegmental yang bersifat fonemis 
adalah intonasi atau lagu kalimat. Mari kita perhatikan kalimat (1) dan (2) 
berikut. 
(I) 	Ye bedu kawin. 
'Dia sudah kawin.' 
(2) 	 Ye bedu kawin? 
'Dia sudah kawin?' 
Kalirnat (1) yang diucapkan dengan lagu datar berisi informasi bahwa 
seseorang (yang dirujuk) sudah kawin, sedangkan kalimat (2) yang diucapkan 
dengan lagu yang agak meninggi pada bagian akhir bermakna meng­
inginkan suatu informasi atau dapat pula menyatakan makna keraguan. 
Adapun tekanan dalam bahasa Sindang tidak bersifat fonemis. Walaupun 
tekanan dipidah-pindahkan posisinya pada suatu kata at au walaupun diubah­
ubah Ietal< tekanan pada suatu kalimat, maknanya tidal< berubah. Biarpun 
demikian, bila tekanan itu diletakkan pada posisi yang tidak lazim, kata atau 
kalimat terasa lucu bagi penutur asli bahasa Sindang. 
Demikian pula unsur tempo Uangka) dalam bahasa Sindang tidak 
bersifat fonemis. Artinya, panjang atau pendek tempo pengucapan suatu 
kata atau kalimat tidal< membedakan arti. 
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3.8 Pola Suku Kata 
Kata dasar bahasa Sindang pada umumnya terdiri atas dua suku kata. 
Sedikit sekali ditemukan kata dasar yang bersuku kata satu atau bersuku kata 
tiga. Barikut disajikan pola suku kata pada kata dasar yang bersuku satu, 
dua, atau tiga tersebut. 







































































































(6) KV-V Itu~1 'tua' 
Idu-el 'dua' 


















(10) KVK-KVK Imek-kak/ 'sekarang' 
Iiang-goql 'sombong' 
Itang-goql 'alat menangkap ikan, tangguk' 
Itim-boV 'apung' 
Ipan-jangl 'panjang' 
c. 	 Pola suku kata berstruktur tiga suku 
(1) 	KV-KV-KV Isa-ge-lel 'mereka' 
Ite-li-ngel 'telinga' 
Ise-te-ngal 'setengah' 




(3) V-KV-KV 	 lu-ta-ral 'utara' 
3.9 	Korespondensi Bunyi Bahasa Sindang dengan Bahasa Indonesia 
Ada bunyi dalam bahasa Sindang yang berkorespondensi dengan bunyi 
bahasa Indonesia. Korespondensi terse but cenderung berkaidah. Beberapa 
bunyi yang berkorespondensi itu adalah sebagai berikut. 
a. 	 Setiap kosakata bahasa Indonesia yang memiliki deret konsonan Incl 
atau Inti yang terletak di tengah kata mendapat pengurangan fonem InJ 
dalam bahasa Sindang. 
Contoh : 
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b. 	 Pada umumnya kosakata bahasa Indonesia yang memiliki deret kon­
sonan Impl mendapat pengurangan fonem 1m! dalam bahasa Sindang. 






c. 	 Pada umumnya kosakata bahasa Indonesia yang memiliki deret kon­
sonan Ing-kI mendapat pengurangan fonem/ngl dalam bahasa Sindang. 





d. 	 Pad a umumnya fonem /hi yang terletak pada akhir kata bahasa Indone­















e. Pada umumnya fonem lsI yang terletak pada bagian awal kata dasar 
bahasa Indonesia berubah menjadi fonem /hi dalam bahasa Sindang. 
















4.1 Kategori Kata 
Kategori kat a yang terdapat pada bahasa Sindang adalah sebagai 
berikut. 
4.1.1 Verba 
Secara umum, verba dapat diidentifikasi berdasarkan ciri-ciri berikut. 
a. Verba berfungsi utama sebaga predikat atau sebagai inti predikat dalam 
kalimat, tetapi dapat juga berfungsi lain. 
b. Verba mengandung makna perbuatan (aksi) , proses, atau keadaan yang 
bukan sifat atau kualitas . 
c. Verba, khususnya yang bennakna keadaan, tidak dapat diberi prefiks 
yang bermakna paling. 
Contoh: 
(1) Ahmad neghOq mangga. 
'Ahmad melempar mangga.' 
(2) Umak nannaq di dapo. 
'Ibu memasak di dapur. ' 
(3) Ayam mati lamjelan. 




Kata neghoq 'melempar', nanaq 'memasak', dan rnati 'mati' di dalam 
kalimat (1) - (3) adalah verba . Kata neghOq dan nanaq berfungsi sebagai 
predikat dan bermakna perbuatan. Kata mati adalah predikat tetapi tidak 
bermakna perbuatan dan tidak dapat diberi awalan yang bermakna paling. 
Verba asal dan verba turunan terdapat juga dalam bahasa Sindang. 
Verba asal adalah verba yang belum mendapat afiks, belum mengalami 
reduplikasi, dan pemajemukan, sedangkan verba turunan adalah verba yang 
sudah mendapat afiks . Kalimat (4) - (6) berikut ini mengandung satu kata 
kerja asal. 
(4) Jangan laghai ke hiTu 
'Jangan lari ke sana.' 
(5) Kite mandi di ayoh tu. 
'Kita mandi di sungai itu.' 
(6) Baq tido di kersi. 
'Bapak tidur di kursi.' 
Kalimat berikut ini mengandung verba turunan yang dibentuk dengan 
menggunakan afiks be-, Te-, dan di-. 
(7) Adeq belaghai dikejar koyoq 
'Adik berlari dikerja anjing.' 
(8) KiTeq begawe ont8q aghai isoq. 
'Kita bekerja untuk hari depan.' 
(9) Mayete Tekobor di rotoan tu. 
'Mayatnya terkubur di reruntuhan itu.' 
(10) Seiameh Mminggu ye tegolik di umah haket. 
'Selama seminggu ia terbaring di rumah sakit.' 
(I 1) Buku tu dak usah dibeli. 
'Buku itu tidak usah dibeli.' 
(12) Ani nyem8long dikobit umaq 
'Ani menangis dicubit ibu.' 
Kata-kata beiaghai, begawe, teMbOr, tegoleq, dibeli, dan dikobit pad a 
kalimat (7) - (12) masing-masing diturunkan dari verba laghai, gawe, 
kobor, goleq, beli, dan kobit 
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Verba berulang terdiri atas verba dasar berulang dan verba berafiks 
berulang. Kalimat berikut menunjukkan hal tersebut. 
(13) Hambel nunggu. kite duduk-duduk hikaq. 
'Sambil menunggu, kita duduk-duduk di sini.' 
(l4)Dak bQleh mandi-mandi di la8t. 
'Dilarang mandi-mandi di laut.' 
(l5)Jangan beputar-putar hitu, nileq peneng. 
'Jangan berputar-putar di situ nanti pusing.' 
(16) Kerne lameh d8d8k, Ali tekatoq-katoq di kersi. 
'Karena lama duduk, Ali terkantuk-kantuk di kursi.' 
Kata duduk-duduk dan mandi-mandi adalah verba dasar berulang, 
sedangkan kata beputar-putar dan tekat8k-kat8k adalah verba berafiks 
berulang. Selanjutnya, berikut ini adalah verba turunan hasil pemajemukan. 
(17) Kendaraan kiloh-kuluh di jalan besoh. 
'Kendaraan hilir-mudik di jalan raya.' 
(18) Wang tuee mantieng tulang 8nt8k masa depan anak yeo 
'Orang tuanya membanting tulang demi masa depan ananya.' 
(l9)Dalam ulangan c81 kerjo hameh. 
'Dalam ulangan tidak ada sistem kerja sarna.' 
4.1.2 Nomina 
Nomina dapatdiidentifikasi dari dua segi: segi semantis dan segi 
sintaksis. Dari segi seman tis, nomina meruju~ pada manusia. binatang, 
benda, dan konsep atau pengertian: Nomina dalam bahasa Sindang, mis­
alnya, bak 'bapak', ulOh 'ular', betu 'batu', dan keidopan 'kehidupan'. 
Berdasarkan segi sintaksis, nomina mernperlih<;ltkan ciri-ciri sebagai 
berikut. 
a. Nomina menduduki fungsi subjek, objek, atau pelengkap dalam kali­
mat. 
Contoh : 
(20) Kakaq/kuyung nyaet beju. 
'Kakak menjahit baju.' 
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(21)Meja tu mahal geheh. 
'Meja itu mahal harganya.' 
(22) Dip8k8teh koyoq tu. 
'Dipukulnya anjing itu.' 
(23) Kerne marah ye m8k81 meja tu. 
'Karena marah, ia memukul meja itu.' 
b. Nomina dapat didahului oleh kata pengingkar bukan 'bukan'. 
Contoh: 
(24) Tu bukan neneq. 
'1tu bukan kakek.' 
(25)Bulum kersi tu. 
'Bukan kursi itu.' 
c. 	 Nomina dapat diikuti adjektiva, baik secara langsung maupun dengan 
perantaraan kata yang 'yang'. 
Kata limau 'jeruk' dan meja 'meja adalah nomina karen a masing-masing 
dapat diikuti adjektiva, misaJnya dengan tue 'tua' dan bonghOk 'buruk'. Jadi, 
terdapat gabungan kata limau tue 'jeruk tua' dan meja bongh8k 'meja buruk 
disamping gabungan l;mau yangtue 'jeruk yang tua' dan meja yang bongh8k 
'meja yang buruk'. Perhatikan contoh lain sebagai berikut. 
(26a) Wang tu ngambeq limau tue. 
'Orang itu mengambil jeruk tua. 
(26b) Wang tu mgambeq limau yang (ue. 
'Orang itu mengambil jeruk yang tua.' 
(27a) Kiteh ade meja bonghoq. 
'Kita mempunyai meja buruk.' 
(27b) Kiteh adeh meja yang boghoq. 
'Kita mempunyai meja yang buruk.' 
(28a) Umak meli giroboq kicik. 
'Ibu membeli Iemari kecil.' 
(28b) Umak meli girobOq yang kecil. 
'Ibu membeli meja yang buruk.' 
Dalam bahasa Sindang terdapat nomina dasar dan nomina turunan. 
Nomina dasar dapat pula diturunkan menjadi nomina umum dan khusus. 
'Halaman rumah lebih semarak apabila ditanami bunga.' 
57 
Kata binetang 'binatang', bunge 'bunga', dan buah 'buah' misalnya, adalah 
nomina dasar yang bersifat umum, sedangkan kOcing 'kucing', melati 
'melati', dan limau 'jeruk' adalah nomina dasar yang bersifat khusus. 
Contoh: 
(29) Binetang juge perlu kiteh kasihani. 
'Binatang juga perlu kita kasihani.' 
(30) Laman umah tebih padeq bile ditanam bunge. 
(31) Tanpa buah, gizie kurang lengkap. 
'Tanpa buah, gizinya kurang lengkap.' 
(32) Kerne nakai, kocieng tu dicapaq. 
'Karena nakai, kucing itu dibuang.' 
(33)Sanggoi e dihias ngan utaian melati. 
'Sanggulnya dihiasi dengan untaian melati.' 
(34)Limau benyaq ngadong vitamin C. 
'leruk banyak mengadung vitamin C.' 
Nomina turunan dapat juga dibentuk dengan menggunakan afiks ke-. 
Contoh: 
(35)8aqe ketue RT di hikaq. 
'Bapaknya ketua RT di sini.' 
4.1.3 Adjektiva 
Ciri-ciri adjektiva bahasa Sindang adalah sebagai berikut. 
a . Adjektiva dapat diberi keterangan pembanding seperti kurang 'ku­
rang', lebeh 'lebih', dan paling 'paling'. 
Contoh: 
(36) Teh kaq kurang manies. 
'Teh ini kurang manis.' 
(37) Kakaqnye libieh belagak daripada adieknye. 
'Kakaknya lebih cantik daripada adiknya. 
(38)Pak Ali paling hOgeh di dusun tu. 
'Pak Ali paling kaya di dusun itu.' 
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b. Adjektiva dapat diberi keterangan penguat, seperti nian 'sekali'. 
Contoh: 
(39) BlUlh mangga tu kecik nian. 
'Buah mangga itu kecil sekali'. 
(40) Atiii senang nian. 
'Hatinya senang sekali'. 
c. Adjektiva dapat diingkarkan dengan kata daq 'tidak'. 
Contoh: 
(41) Ye daq galaq makanan tu. 
'Dia tidaksuka makanan itu'. 
(42) Umaq daq marah dengan babue. 
'Ibu tidak marah kepada pembantunya'. 
(43) Wang tuee daq hombong. 
'Orang tuanya tidak sombong'. 
d. Adjektiva dapat diu lang dengan awalan se- 'se-' dan akhiran -nye'nya'. 
Contoh: 
(44)Semurah-murahe buku tu, ye tetap daq pacaq mbeLie. 
'Semurah-muranya buku itu, ia tetap tidak mampu membelinya.' 
(45) Pasal tu harus dirfmdieng hapai kehalyang sekeciq-keciqe. 
'Masalah itu hams dibahas sampai pada hal yang sekecil-kecilnya.' 
(46) Secepat-cepatii maling ttl belaghai, masih tetakap juge. 
'Secepat-cepatnya pencuri itu berlari, masih tertangkap juga.' 
Adjektiva mempunyai bentuk monomorfemis dan polimorfemis. Contoh 
kalimat yang memuat adjektiva monomorfemis sebagai berikut. 
(47) Kalu nolong harus ikhlas. 
'Kalau membantu hams ikhlas.' 
(48) Ye rela ngenjoq hartee ontoq mesjid tu. 
'Ia rela memberikan hartanya untuk mesjid itu.' 
(49) Gaweane memang padeq. 
'Pekerjaannya memang rapi.' 
(50) Luke anyar tu masih teraso pedeh. 
'Luka bam itu masih terasa pedih.' 
59 

Adjektiva polimerfemis dapat berbentuk reduplikasi dan dapat pula 
berbentuk kata mejemuk. Kalimat (51) sampai dengan (55) adalah eontoh 
adjektiva pollimorfemis yang berbentuk reduplikasi. 
(51) Rakyat Somalia koghOs-koghOs kerne dilanda kelapoan. 
'Rakyat Somalia kurus-kurus karena dilanda kelaparan.' 
(52) Kawan anakku hopan-hopan. 
'Kawan anak saya sopan-sopan.' 
(53) Kebat kecang-kecang tali pengaman nga. 
'Ikat keneang-keneang sabuk pengaman.' 
(54)NEM murid SD tu tingi-tinggi. 
'NEM murid SO itu tinggi-tinggi.' 
(55) Ye ngerok pituh tu kighas-keghas. 
'Ia mengetuk pintu itu keras-keras.' 
Selanjtunya, berikut ini disajikan beberapa eontoh adjektiva polimor­
femis yang berbentuk kata mejemuk. 
(56) Ye ngabar keh khabar padeq tu ngan suka cita. 
'Oia mengabarkan kabar gembira itu dengan suka eita.' 
(57) Tatik nari ngan lemah gemulai. 
'Tatik menari dengan lemah gemulai.' 
(58)Awake basah koyop kerne keujanan. 
'Tubuhnya basah kuyup karena kehujanan.' 
(59) Besoq ati wang tue tu kerne anake lulus ujian. 
'Besar hati orang tua itu karena anaknya lulus ujian.' 
4.1.4 Adverbia 
Adverbia bahasa Sindang berbentuk monomorfemis dan polimor­
femis. Adverbia polimorfemis dapat berbentuk reduplikasi dan dapat pula 
berbentuk dengan berafiks. Contoh adverbia monomorfemis itu dapat 
dilihat dalam kalimat berikut. 
(60) Sene cuma dikit. 
'Uangnya hanya sedikit. ' 
(61) Kabar tu har6s gacang dihapaike. 
'Kabar itu harus segera disampaikan.' 
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(62)Awak adieq maq kaq lebeh tinggi. 
'Tubuh adik sekarang lebih tinggi.' 
(63) Winarno paleng pitar di kelas. 
'Winamo paling pintar di kelas. 
(64) Umah tu haper ketunuan kerne kompare melatop. 
'Rumah itu hampir kebakaran karen a kompomya meledak.' 
Selain itu, dapat juga dilihat adverbia berbentuk reduplikasi dalam 
contoh kalimat berikut. 
(65) Eriza diam·diam nyemolong lam kamar. 
'Eriza diam-diam menangis dalam kamar.' 
(66) Gacang.gacang nga berakat, hupayo daq telambat. 
'Lekas-Iakas kau berangkat, supaya tidak terlambat.' 
(67) Totop pitu tu kzmbat-kzmbal. 
'Tutup pintu itu lambat-Iambat.' 
(68) Telok tu diundee ngan ali-ati. 
'Telur itu dibawanya dengan hati-bati.' 
Adverbia yang mempunyai bentuk berafiks dapat dilihat pada contoh 
kalimat berikut. 
(69)Sesunggue ye nyesal ngaweh tuh. 
'Sesungguhnya ia menyesali perbuatan itu.' 
(70) Kateke yang sebenohe name kendaq nga. 
'Katakan yang sebenarnya apa maksudmu.' 
(71 )Aseqe ku pernah betemu ngan wang tu. 
'Rasanya aku pernah bertemu dengan orang itu.' 
(72)Aghai kaq ye icaq laen dari biasoe. 
'Hari ini ia tampak lain dari biasanya.' 
(73) Segacange nga njuk tau kabar tu ngan yeo 
'Selekasnya Anda beri tahukan kabar itu kepadanya.' 
4.1.5 Pronomina 
Pronomina bahasa Sindang secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga 
macam: pronomina persona, pronomina penunjuk, dan pronomina penanya. 
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4.1.5.1 Pronomina Persona 
Pronomina persoan pertama tunggal ialah aku 'saya' . Pemakaian kata 
aku dalam u jaran bersifat umum. Kata aku dipakai pada konstruksi pemi likan 
(dalam tulisan disingkat menjadi -ku dan dilekatkan pada kata yang di de­
pannya), seperti bukuku 'bukuku' dan mejaku 'mejaku'. Perhatikanlah 
contoh pemakaiannya dalam kaJimat berikut ini . 
(74)Kaq bukuku. 
'Ini bukuku.' 
Di samping itu, kata yang mengikuti -ku adalah verba. seperti dalam 
kalimat berikut. 
(75)Beju kaq kuambeq dari gatungan. 
'Baju ini kuambil dari gantungan.' 
Pronomina persona pertama jamak ada dua macam, yaitu onga 'kami' 
dan kite 'bta'. Kata onga 'kami' dalam ujaran mengacu pada pembicara dan 
orang lain di pihak pembicara. tetapi tidak termasuk pendengar. Perhati­
kanlah contoh berikut. 
(76) Tang kaq onga derang song Jakarta. 
'Kemarin kami kembali dari Jakarta.' 
Kala kite 'kita' dipakai dalam ujaran yang mengacu pada pembicara. 
pendengar. dan kemungkinan pula pihak lain. 
Contoh : 
(77)Kite ndakah nokong perhatuan dan kehatuan. 
'Kita harus menggalang persatuan dan kesatuan.' 

Pronomina persona kedua tunggal ialah nga 'kamu'. Persona nga di 

dalam konteks biasanya mewujudkan hubungan pemilikan; di awal kaJimat. 





(78)Nga dem makan? 
'K:amu sudah makan?' 
(79) Di mane topan nga? 
'Di mana kamu tingga1?' 
(80) Bukunga lom edu kumece-a. 
'Bukumu belum selesai kubaca.' 
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Untuk pronornina persona keduajarnak daJarn bah~sa Sindang temyata 
tidak sarna dengan pronornina persona tunggal, yaituponga 'karnu sekalian.' 
(81) Ponga poq berasil notot cito-cito. 
'Karnu sekalian hams berhasil rnenuntut cita-cita.' 
(82) Ngape ponga ade pendapat caq tu. 
'Mengapa karnu sekalian tiba-tiba rnernpunyai pendapatseperti itu?' 
Pronornina persona ketiga tunggal adalah ye 'dia' atau -nye '-nya' . 
Contoh: 
(83) Ye bajuang halOjo ontoq kebaeqan. 
'Dia selalu berjuang untuk kebaikan.' 
(84) Ye tinggal di dusun Huro. 
'Dia tinggal di Dusun Suro.' 
(85) Baqe geseh pegawai aghaian. 
'Ayahnya rnasih pegawai harian.' 
Pronornina persona ketiga jarnak ialah Ye 'rnereka' yang bererti sarna 
dengan pronornina persona ketiga tunggal. 
Contoh: 
(86) Ye detang bedue. 
'Mereka datang berdua.' 
(87) OWk ye enje sen jadi masalah, tapi name-a. 
'Bagi rnereka bukan rnasalah uang, tetapi harga diri.' 
4.1.5.2 	Pronomina Penunjuk 
Bahasa Sindang rnernbedakan pronornina penunjuk atas pronornina 
penunjuk urnurn dan pronornina penunjuk ternpat. 
Pronornina penunjuk urnurn ialah kaq 'ini', tu 'itu', dan anu 'anu'. Kata 
kaq 'ini' rnengacu kepada objek yang dekat dengan pernbicara; kata tu 'itu' 
rnengacu kcpada objek yang tidak dapat disebutkan. 
Ketiga pronornina penunjuk urnurn itu dapat diletakkan di awal, di 
tengah, atapun di akhir kalirnat. 
Contoh : 
(88a) 	Kaq tuh anu yang nyusahkeku. 
'Ini itu anu yang rnenyusahkannya.' 
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(88b) Ye nyapak kaq tuh di dayoh. 
'Dia membuangkan ini itu di sungai.' 
(88c) Kalu nak sehat, jangan nwkan kaq tuh. 
'Kalau mau sehat, jangan makan ini iru.' 
Pronomina penunjuk tempat dalam bahasa Sindang adalah hikaq 'sini' 
dan hitu 'situ'. penunjuk temp at hitu dapat juga berarti 'sana' . Kata hikaq 
mengacu ke tempat yang agak jauh dan jauh. Sebagai penunjuk tempat, 
pronomina tersebut sering digunakan dengan proposisi pengacu arah, yaitu 
goq 'di ', ke 'ke', dan sang 'dari' sehingga terdapat goqlke!sang/ hikaq, 'dilke/ 
dari sini' dan goqlke!sang hitu 'dilke/dari sana'. 
(89) Mamange detang ki hikaq ndak degang. 
'Pamanya datang ke sini untuk berdagang.' 
(90)Haraba tegayot goq hitu. 
'Pakaian terganrung di situ.' 
(91) Padeq-ah nga detang ki hitu aken poq jelas urusan ah. 
'Sebaiknya kamu datang ke sana agar lebih jelas pennasalahannya.' 
4.1.5.3 Pronomina Penanya 
Pronomina penanya adalah pronornina yang digunakan sebagai pe­
markah pertanyaan. Pertanyaan dapat ditujukan kepada orang, barang, 
pilihan, sebab, waktu, tempat, cara, alat atau penyertaan. Oleh sebab iru, 
penggunaan'berbagai pronomina pen any a bergantung pada informasi yang 
diburuhkan. 
Dalam bahasa Sindang ada beberapa macam pronomina penanya, yaitu 
1) name 'apa, 2)hape 'siapa', 3) mane 'mana', 4) mengupe 'mengapa', 5) mile 
'kapan', 6) geqne 'bagaimana', 7)ke mane 'ke mana', 8) ogoq mane 'di mana', 
9) sang mane 'dari mana', 10) name 'dengan apa', dan 11) ngan hape 'dengan 
siapa'. Berikut ini akan dibicarakan pronomina penanya tersebut. 
4.1.5.3.1 	Name/Ape 'apa' 
Pronomina penanya name/ape 'apa' pada umumnya digunakan untuk 
menanyakan barang, yang dapat diletakkan di awal, di tengah, atau di akhir 
kalimat. 
Contoh: 
'Siapa yang mencuri sepedanya?' 
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(92)Ape bae yang nga bece? 
'Apa saja yang kaubaca?' 
(93) Nyapaq ape nga? 
'Membuang apa kamu?' 
(94)Nga nyaetape? 
'Engkau menjahit apa?' 
4.1.5.3.2 Hape 'siapa' 
Pronomina hape 'siapa mengacu kepada manusia. Dalam pemakaian­
nya, kata hape diletakkan di awal, di tengah, atau di akhir kalimat. 
Contoh: 
(95) Hape kawane? 
'Siapa kawannya?' 
(96) Hape maleng kreto? 
(97) Sang hape hug hat kaq? 
'Dari siapa surat ini?' 
(98) Ontuq hape roti tuh? 
'Untuk siapa roti itu?' 
(99) Adeq nak nemu hape? 
"Adik mau bertemu dengan siapa? 
4.1.5.3.3 Mane 'mana' 
Pertanyaan untuk menanyakan suatu pilihan tentang orang, barang, 
atau hal biasanya digunakan pronomina mane 'mana' . 
Contob: 
(l00) Gubernur tu wang mane? 
'Gubernur itu orang mana?' 
(lO l) Mane hadiah yang nga janjike? 
'Mana hadiah yang kau janjikan?' 
(102) Mane nurut nga yang lebeh begune? 
'Mana menurut kamu yang lebih bermanfaat?' 
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4.1.5.3.4 Mile 'kapan' 
Pronomina mile 'kapan' menan yak an waktu terjadinya suatu peristiwa. 
Kata miJe selalu diletakkan pada awal kalimat. 
Contoh: 
(103) Mile wang tue nga detang? 
'Kapan orang tuamu datang?' 
(103) Mile wang naeq haji berakat? 
'Kapan jemaah haji berangkat?' 
4.1 .5.3.5 Geqne 'bagaimana' 
pronomina geqne 'bagaimana menanyakan keadaan sesuatu atau cara 
untuk melakukan suatu pekerjaan, seperti pada kalimat berikut. 
(l05) Geqne care masang sanggol kaq? 
'Bagaimana cara memasang sanggul itu?' 
4.1.5.3.6 Ngan Hape 'dengan siapa' 
Pronomina ngan hape 'dengan siapa' menanyakan suatu penyertaan. 
Contoh: 
(106) Ngan hape kakaq baleq? 
'Dengan siapa kakak pulang?' 
(107) Ngan ·hape nga belanje? 
'Dengan siapa kamu berbelanja?' 
4.1.6 Numeralia 
Numeralia dalam bahasa Sindang ada du.a macam, yaitu numeralia 
pokok dan numeralia tingkat. 
4.1.6.1 Numeralia Pokok 
Numeralia pokOk digunakan untuk memberi jawaban atas pertanyaan 
yang menggunakan kata tanya bepe 'berapa'. Numeralia pokok dapat 
mengacu kepada biIangan tertentu dan dapat pula mengacu kepada bilangan 
tak tentu . Bilangan tentu dalam bahasa Sindang adalah sebagai berikut. 
o ~ nol 'nol' 
I ~ lai 'satu' 
2 ~ due 'dua' 
3 ~ tige 'tiga' 
4 ~ pat 'empat' 
5 ~ lime 'lima' 
6 ~ enam 'en am' 
7 ~ t8j8h 'tujuh' 
8 ~ lepan 'delapao' 
9 ~ hilan 'sembilan' 
1O~ hOl8h 'sepuluh' 
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Untuk bilangan 11- 18 dipakai gugus yang berkomponen belas atau 
las 'belas', seperti berikut. 
Contoh: 
II ~ hebe las 'sebelas' 
12 ~ due las 'dua belas' 
13 ~ tige las 'tiga belas' 
14 ~ pat las 'empat belas' 
18 ~ lepan las 'delapan bel as' 
Untuk bilangan 20 dipakai due p818h 'dua puluh'. Namun, untuk 
bilangan 21 - 29, tetap dipakai bilangan due 'dua dan ditambahkan unsur 
yang ada di belakangnya. 
Contoh: 
21 ~ due hatu 'dua puluh satu' 
22 ~ due due 'dua puluh dua' 
23 ~ due tige 'dua puluh tiga' 
24 ~ due pat 'dua puluh empat' 
25 ~ due lime 'dua puluh lima' 
Untuk bilangan ratusan, dipakai gugus yang berkomponen ratus 'ratus'. 
Contoh: 
100 ~ heratus 'seratus' 
102 ~ heratus due 'seratus dua' 
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Numeralia pokok yang mengacu ke jumlah tak tentu, antara lain, adalah 
banyak 'banyak, dikit 'sedikit', hegele 'semua'l'segala', dan mecam-mecam 
'bermacam-macam' . 
Contoh: 
(108) Wang tuee tbnasoq wang yang banyak sen. 
'Orang tuanya termasuk orang yang mempunyai banyak uang.' 
(109) Mecam-mecam asel kepacakan wang dipamer gok hitu. 
'Bermacam-macam hasil kerajinan orang yang dipamerkan di situ .' 
(110) Gisok higiJliJ anak hola masok hola. 
'Besok pagi semua murid harus masuk sekolah.' 
4.1.6.2 Numeralian Tingkat 
Numeralia tingkat digunakan untuk memberi jawaban at as pertanyaan 
yang ke berepe 'yang ke berapa'. Numeralia tingkat dalam bahasa Sindang 
dibentuk dari numeralia pokok dengan menambahkan ke 'ke' di muka 
bilangan yang bersangkutan. 
Contoh: 
(I 11) Ye- benaq anak-ah ketigiJ. 
'Ia melahirkan anak yang ketiga.' 
(1 12) PasaL kilimiJ ngor8s Lan tuh. 
'Pasal kelima membahas hal itu.' 
Selain numeralia pokok dan numeralia tingkat, dalam bahasa Sindang 
terdapat juga numeralia pecahan , misalnya harapat 'seperempat' , hetengah 
'setengah' , dan hepertige 'sepertiga' . Perhatikanlah contoh pemakaiannya 
dalam kalimat berikut. 
(113) Ye kerjo cuman hetengah aghai. 
'la bekerja hanya setengah hari.' 
(114) Begean adek-ah heperhige sang begean kakaqah . 
'Bagian adiknya sepertiga dari bagian kakaknya.' 
Penggolong numeralia dalam bahasa Sindang terdiri atas bermacam­
macam kata. Berikut beberapa contoh penggolong numeralia yang dimaksud. 
ikoq 'oranglekor' untuk manusia, binatang 
pocoq 'pucuk untuk surat, senapan 
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ijat 'butir' untuk kelereng, telur, ata,u benda lain yang 
berbentuk bulat dan kecil . 
batang 'batang' untuk pohon, rokok, atau barang lain yang 
berbentuk bulat panjang 
bidang 'bidang' untuk tanah, sawah, atau barang lain yang luas 
dan datar' 
hembo 'helai' untuk kertas, kain, atau benda lain yang luas 
dan datar 
setakai 'setangkai' untuk bunga, pena, atau benda lain yang tipis 
dan halus 
ompan 'rumpun' untuk padi, bambu, atau tumbuhan lain yang 
berkelompok 
keping 'keping' untuk uang log am dan kaset 
seghies 'keral' untuk roti 
Bahasa Sindang tidak mengenal penggolong numeralia b~ntuk yang 
digunakan untuk cincin dan gelang . Demikian juga penggolong numeralia 
bilah, utas dan patah tidak dikenal untuk kata. Contoh penggunaan 
penggolong numeralia itu dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(115) Anak-ah mek kaq nam ikoq. 
'Anaknya sekarang enam orang.' 
(116) pesta tuh perlu ayam seratus ikoq. 
'Pesta itu memerlukan ayam seratus ekor.' 
(117) Oyong ngeghem sIepocok hughat. 
'Kakak mengirimkan sepucuk surat.' 
(118) Ontok mara bolu, perlu lime ijat telo ayam. 
'Untuk membuat bolu, diperlukan lima butir telur ayam.' 
4.1.7 Kata Tugas 
Kata tugas dalam bahasa Sindang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut. 
Pertama, kata tugas banya mempunyai arti gramatikal, tetapi tidak mempu­
nyai arti leksikal. Maksudnya, arti suatu kata tugas bukan ditentukan oleh 
kata itu sendiri, tetapi ditentukan oleh kaitannya dengan kata lain dalam 




Katatugas dibagi menjadi lima kelompok, yaitu (1) preposlsl, (2) 
konjungsi, (3) interjeksi, (4) artikel, dan (5) partikeJ. 
4.1.7.1 Preposisi 
Preposisi merupakan kata tugas yang berfungsi membentuk frasa pre­
posisionaJ. Preposisiselalu terletak di awal frasa . Unsur yang mengikuti 
preposisi dapat berupa nomina, adjektiva, dan dapat pula verba. Preposisi 
dapat berupa preposisi monomorfemis dan dapat pula berupa preposisi 
polimorfemis. Preposisi monomorfemis tidak dapat diperkecil lagi ben­
tuknya. 
Contoh preposisi monomorfemis adalahbege 'bagi', fmtok 'untuk' atau 
'guna', sang 'dari', kerne 'karena', oleh 'oleh', dan sejakljak 'sejak' . Perhati­
kanlah penggunaan proposisi monomorfemis dalam kalimat berikut ini. 
(119) Kabar kaq bege maq lada tegalau. 
'Kabar ini bagi ibu sangat menggembirakan.' 
(120) Ontok neneq-e dinjuk kaen batik. 
Untuk neneknya diberikan kain batik.' 
(121) Ye genjuk tegoran ontok penegaq aturan lam uma hola. 
'Dia memberi nasihat untuk penegak aturan di sekolah.' 
(122) Kersi tu sang rotan. 
'Kursi itu terbuat dari rotan.' 
(123) Orosan tu pacak bedu ngan berundeng. 
'Urusan itu akan selesai dengan cara berunding.' 
(124) Pagi me kak wang jualan di pasar lah rami. 
'Sepagi ini orang berjualan di pasar sudah rarnai.' 
(125) Annan nemolong kime di marah mak-.:ah. 
'Annan menangis karena dimarahi ibunya.' 
(126) Pak Camat ke Jakarta jak ghetang. 
'Pak Cam at ke Jakarta sejak kemarin.' 
Preposisi polimorfemis ada dua macam, yaitu (1) yang dibentuk de­
ngan memakai afiks dan (2) yang dibentuk dengan menggabungkan dua 
kat a at au lebih. Afiks yang melekat pada preposisi polimorfomis adalah 




(127) Baq/umaq pegi berepaq. 
'Ayah dan ibu pergi bersama.' 
(128) Ulangan semacam kaq sulet ontoq njewabe. 
'Ulangan semacam ini sulit untuk menjawabnya.' 
Khusus prefiks me- 'me-', apabila dibubuhkan pada kata dasar, dapat 
menyebabkan fonem awal kata dasar itu menjadi luluh. Perhatikanlah 
contoh berikut. 
(129) Maq manggil kOyong. 
'Ibu memanggil kakak.' 
(130) Bak mace hughat. 
'Ayah membaca surat.' 
Preposisi polimorfemis dapat terdiri atas satu atau dua kata. misalnya 
ye de ka 'daripada', ngan 'kepada', oleh kerne 'oleh karena', hopai ngan 
'sampai dengan', dan heiain 'selain'. Berikut ini diperlihatkan contoh 
penggunaan preposisi itu didalam kalimat. 
(131) Beso lah adek-ah yadiJka dolor-a. 
'Besar adiknyadaripada kakaknya.' 
(132) Sughat tuh njukeh ngan gurue. 
'Surat itu berikan kepada gurunya.' 
(133) Anak eh dak LOlos, olOh kerne tu, wang tuee laju sedeh. 
'Anaknya tidak lulus, oleh karen a itu, orang tuanya menjadi sedih.' 
(134) Horan kaq beleku hapai ngan buLan kak bae. 
'Peraturan ini berlaku sampai bulan ini saja.' 
(135) Helain rege-ah mahal, beju kaq dak ocok nga ku. 
'Selain harganya mahal, baju ini tidak cocok dengan saya.' 
4.1.7.2 Konjungsi 
Konjungsi merupakan kata tugas yang menghubungkan dua kata atau 
lebih. Kala tugas yang tergolong konjungsi dalam bahasa Sindang adalah we 
ngan ataungan 'dan', ape'atau', tapi'tetapi', beduatu dem 'sesudah', hebelom 
'sebelum', kalu 'jika', aman 'asal' atau 'kalau', ken atau supayo 'supaya', pok 
'meskipun', ulasah 'seolah-olah', tuLa 'sehingga', dehaL 'padahal', aju 
'maka', dan ngan 'dengan'. 
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Perhatikanlah contoh pemakaiannya di dalam kalimat berikut. 
(136) Abang ape biru sammeh padeeh. 
'Merah atau bim sarna bagusnya.' 
(137) Geah murah tapi tibeeh rengai. 
'Harganya murah, tetapi tempatnya kotor.' 
(] 38) 	Demlbedu makan, des-ah bededu dai. 
'Sesudah makan, mestinya istirahat dahulu.' 
(139) Amin berdoa dai hebeloum mitar. 
'Amin berdoa dahulu sebelum berangkat.' 
(140) Ye nak baliek, kalu sen-eh okop. 
'Ia akan pulang jika uangnya culrup.' 
(141) Aman upa-ah ocok, Edi nak ngerjoah. 
'Asallkalu imbalannya sesuai, Edi mau mengerjakannya.' 
(142) Umaq henam tiap pagi kinlsupayo awak-ah ringgai. 
Tbu senam setiap pagi sup'aya badannya langsing.' 
(143) Anakku gese mitar kuliah, pok aghai ujan. 
'Anakku berangkat kuliah juga, meskipun hari hujan.' 
(144) Ngan mekak, ulasah ku ndak nge ngan, dekalah ku dak ndak. 
'Dengan demikian, seolah-olah saya mencintaimu, sebenamya tidak.' 
(145) Kerne nak maju, ye dak mereken berape biayahe. 
'Kare,na ingin maju, ia tidak peduli berapa pun biayanya, 
(146) Anak-ah dibieso norot sang cik mok, tula teunde hapai beso. 
'Anaknya dibiasakan disiplin sejak kecil sehingga terbawa sampai 
dewasa.' 
(147) Umaq orong belenje diihal keperluan depo lah degim. 
'Ibu tidak jadi belanja padahal keperluan dapur telah habis.' 
(148) Ngan penoh semangat rombongan pahlawan mbelah bangsa eh. 
'Dengan penub semangat para pahlawan membela bangsanya.' 
4.1.7.3 Interjeksi 
Dalam bahasa Sindang terdapat beberapa interjeksi; ada yang mengacu 
ke sikap negatif, sikap positif, gambaran rasa keheranan, dan ada pula yang 




Interjeksi yang bemada negatif, misalnya, iuw, aik, dan 'ih'. Interjeksi 
yang bemada positif, misalnya, alhamdulillah 'alhamdulillah' dan insya 
Allah 'insya Allah'. Interjeksi yang menggambarkan rasa keheranan, 
misalnya, masya Allah 'masya Allah', astaghpirullah 'astaghpirullah', dan 
lah 'la'. Interjeksi yang bernada netral atau campuran, misalnya, eta 'ayo', 
wai 'wah', hoi 'halo', dan eh 'oh'. Perhatikanlah contoh pemakaian interjeksi 
itu dalam kalimat berikut. 
(149) 	luw, jijiq ku nyingoq kOydk tuh. 
'Ih, jijik aku melihat anjing itu.' 
(150) 	Insya Allah, ku detang pade aghai kawin ngan. 
'Insya Allah, saya datang pada hari perkawinanmu.' 
(151) 	Masya Allah, ku dag hako ye bebuat henekat tuh. 
'Masya Allah, saya tidak menyangka ia berbuat senekat itu.' 
(152) 	Hah, ngape baleq gi. 
'La, mengapa kembali lagi.' 
(153) 	Ela, ite ngerjoah hame-hame. 
'Ayo, kita kerjakan bersama-sama.' 
(154) Wai, aghai kaq ku depat tamu agong. 
'Wah, hari ini sayamendapat tamu istimewa.' 
(155) Hoi, ape kabar? 
'Halo, apa kabar.' 
(156) 	Eh, ji ku di hape/sape. 
'Oh, saya kira sipa.' 
4.1. 7.4 	Artikel 
Ada dua macam artikel dalam bahasa Sindang, y<;litu (I) artikel yang 
mengacu ke makna kelompok dan (2) artikel yang menyatakan makna 
netral. Artikel yang mengacu ke makna kelompok ialah hegale 'segala' dan 
para 'para'. Artikel yang menyatakan makna netral adalah si 'si'. Perhati­
kanlah contoh pemakaiannya di dalam kalimat berikut. 
(157) Regale/para abak hola di tak kopul gdq lapangan. 
'Para siswa diharap berkumpul di lapangan.' 
(158) Kucingku si manis, aghai kaq beranak.' 




Bahasa Sindang hanya memiliki dua macam partikel, yaitu lah 'lah' dan 
pun 'pun'. 
Contoh: 
(159) Lilah kreto tu. 
'Belilah sepeda itu.' 
4.2 Morfem 
Morfem adalah satuan bahasa terkecil yang maknanya secara relatif 
stabil dan yang tidak dapat dibagi lagi atas bagian yang bermakna yang lebih 
kecil misalnya {ter-}, {di-}, (pensil) (Kridalaksana, 1983: 11 0). 
Berdasarkan distribusinya, morfem terbagi atas morfem bebas dan 
morfem terikat. Morfem bebas adalah morfem yang dapat berdiri sendiri 
(Moeliono dan kawan-kawan., 1988:24); yang wujudnya sarna dengan 
leksem, merupakan morfem yang mengalami proses morfologis (Kridalak­
sana, 1989: 11); sedangkan morfem terikat biasanya melekat pada bentuk 
lain (Moeliono dan kawan-kawan., 1988:24); atau morfem yang memben­
tuk kata (Kridalaksana, 1989:24). 
Dalam bahasa Sindang pun terdapat morfem bebas dan morfem terikat. 






Contoh morfem terikat: 

N- (me-), be- (ber-), di- (di-), ke- (ke-) , ka- (ter-), ta- (ter-), pe- (pe-), 

se- (se-), -an (-an), ke-an (ke-an), pe--an (pe-an), dan be-an (ber-an), 

serta --ei-, -em-, --er-. 

4.3 Proses Morfemik 
Pembentukan 1<.ata dalambahasa Sindang dapat dilakukan melalui 
porsesafiksasi, reduplikasi, dan komposisi . 
4.3.1 Afiksasi 
Afiksasi adalah proses atau penambahan afiks pada akar, dasar, atau 
alas kata (Kridalaksana, 1983:2); proses pembubuhan afiks pada bentuk 
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dasar untuk membentuk kata jadian (Aliana, 1993:99). Dalam bahasa 
Sindang afiks juga terbagi atas prefiks, sufiks, infiks, dan konfiks. 
4.3.1.1 Prefiks 
Prefiks yang terdapat dalam bahasa Sindang adalah N-, be-. di-. ke-. 
te-, pe-, ti-. dan se-. 
a. Prefiks N-
Penggabungan prefiks N- dengan kata dasar akan memunculkan ber­
bagai wujud. seperti m-, n-, ng-, dan nt-. Varlasi wujud N- itumerupakan 
alomorf prefiks N-. Terjadinya variasi ini disebabkan oleh pengaruh fonem 
yang mengawali kata dasar. 
Contoh: 

N- + apus 'hilang' = mapus 'menghilang' 

N- + betu 'batu' = metu 'membantu' 

N- + pacing 'pancing = macing 'memancing' 

N- + kilat 'kilat' = mekilat 'mengikat' 

N- + tutut 'carl' = nutut 'mencari' 

N- + tuju 'tujuh' = nuju 'menujuh' 

N- + jaet 'jahit' = nyaet 'menjahit' 

N- + jela 'jala = nyele 'menjala' 

N- + sambal 'sambal' = nyambal 'menyambal' 

N- + gagham 'garam' = ngegham 'mengasinkan' 

N- + ambeq 'ambil' = ngambeq 'mengambil' 

b. Prefiks be-
Pembubuhan prefiks be- pada kata dasar akan memunculkan wujud, 
yaitu be-, be-, dan ba-. Variasi wujud itu merupakan alomorf dan terjadi 
hanya pada kata-kata tertentu. 
Contoh: 

be- + kate 'kata = bekate 'berkata' 

be- + teloq 'telur' = bereloq 'berte!ur' 





be- + due 'dua' = bedue 'berdua' 
be- + anaq 'anak = benaq 'beranak' 
be- + ume 'kebun' = baume 'berkebun' 
be- + umaq 'ibu' = baumaq 'beribu' 
be- + dingin 'dingin = bedengen 'berdingin' 
be- + angat 'panas' = baangat 'berpanas' 
c. Prefiks di-
Pembunuhan prefiks di- pada kata dasar tidak berubah wujud, yaitu 
tetap di-. 
Contoh: 
di- + gotok 'Iempar = digotok 'dilempar' 
di- + gegham 'asin' = digegham 'diasingkan' 
di- + paki 'caci' dipaki 'dicaci'= 
di- + rodieng 'bah as' = dirodieng 'dibahas' 
di- + cakul 'cangkul' = dicakul 'dicangkul' 
di- + taboq 'pukul' = ditaboq 'dipukul' 
di- + geLot 'kejar' = digeLot 'dikejar' 
di- + peghah 'perah' = dipeghah 'diperah' 
d. 	Prefiks ke-
Prefiks ke- yang dibubuhkan pada katta dasar muncul dalam dua 
bentuk, yaitu ke- dan ka-. Variasi bentuk ini merupakan alomorf dan terjadi 





ke- + tige 'tiga' = ketige 'ketiga' 
ke- + tue 'tua' = ketue 'ketua' 
ke- + angtan 'panas' = kaangatan 'kepanasan' 
ke- + funuan 'bakar' = katunuan 'terbakar' 
e. Prefiks te-
Prefiks te- yang dibubuhkan pada kata dasar muncul dalam dua bentuk, 
yaitu te- dan ta-. 
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te- + kobOr 'kubur' = teMbOr 'terkebur' 

te- + goleq 'baring' = tegoleq 'terbaring' 

te- + katoq 'kantuk' = taijaq 'terinjak' 

te- + ingat 'ingat' = taingat 'teringat' 

te- + jage 'bangun' = tajage 'terbangun' 

te- + takap 'tangkap' = tatakap 'tertangkap' 

f Prefik peN-
Prefiks peN- yang dibubuhkan pada kata dasar rnuncul dalam bentuk 
. pen-, peng-, peny-, dan pe-. 
peN- + tulis 'tulis' = penulis 'penulis' 
peN- + hughai 'sisir = penyulai 'penyisir' 
peN- + king him 'kirim = pengighim 'pengirim' 
peN- + malas 'rnalas' = pemalas 'pernalas' 
g. Prefiks ti-
Pembubuhan prefiks ti- tidak dapat langsung dilakukan pada kata dasar 
tetapi melalui proses pembentukan kata kerja. Perfiks ti- tidak produktif. 
Contoh: 
ti- + tabuh 'pukul' = nabuh-tinabuh 'pernukul' 
ti- + eghes 'iris' = ngeghes-tingeghes 'pengiris' 
h. Prefiks se-
Prefiks se- yang dibubuhkan pada kat a dasar tidak berubah bentuk, 
yaitu tetap se-. 
Contoh: 
se- + dunia 'dunia = sedunia 'sedunia' 
se- + kontom 'kuntum = sekontom 'sekunturn' 
se- + macam 'macarn = semacam 'semacam' 
se- + pocoq 'pucuk' = sep8coq 'sepucuk' 
4.3.1.2 Sufiks 

Sufiks yang terdapat dalam bahasa Sindang adalah -an dan -nya. 

= tetanggea 'tetangganya 
= anaknya 'anaknya' 




Sufiks -an yang dibubuhkan pada kata dasar muncul dalam satu 
bentuk, yaitu tetap -an. 
Pembubuhan sufiks -nya pada kata dasar akan memunculkan beberapa 
bentuk, yaitu -nya, -nye, -ye, -e, dan -a. Variasi bentuk ini tidak memiliki 
ketentuan. Di samping dapat berfungsi sebagai sufiks, -nya juga dapat 
berfungsi sebagai pronomina. 
Contoh di at as adalah -nya yang berfungsi sebagai sufiks dan sebagai 
pronomina. 
4.3.1.3 Infiks 
Pembentukan kata melalui infiks pada kata dasar sangat terbatas dan 
hanya pada kata tertentu. Infiks dalam bahasa Sindang adalah -el-, -em-, 
dan -er-. Ketiga infiks ini masing-masing hanya muncul dalam satu bentuk, 
yaitu tetap -el-, -em-, dan -er-. 
Contoh: 
tanjak 'tunjuk + -el­ = telanjak 'telunjuk' 
tapaq 'tapak + -el- = telapaq 'telapak' 
Contoh: 
tales 'tulis +-an 
aghai 'hari +-an 
taun 'tahun' +-an 
jual 'jual' + -an 
b. Sufiks -nya 
Contoh: 
tetangge 'tetangga' + -nya 
anaq 'anak' + -nya 
laku 'gerak-gerik' + -nya 
teramu 'tetamu' +-nya 
padek 'baik' + -nya 
baq 'ayah" +-nya 
wnah 'rumah' + -nya 
= tolesan 'tulisan' 
= aghaian 'harian' 
=taunan 'tahunan' 
=jualan 'jualan' 
= tetamunye 'tetamunya' 
= padek-a 'baiknya' 
= baq-a/baq-e 'ayahny(j.' 
= umah-a 'rumahnya' 
78 
gilau 'lcilau' + -em- = gemilau 'kemilau' 
kicing 'gincing + -em- + -er- = kemericing 'gemerincing' 
Berdasarkan uraian dan contoh yang dipaparkan afiks dalam bahasa 
Sindang dapat disimpulkan sebagai berikut. 
I) Prefiks terdiri atas N-, be-, di-, ke-, te-, peN-, ti-, dan se-. 
2) Sufiks terdiri atas -an dim -nya. 
3) Infiks terdiri atas -el-, -em-, dan -er-. 
4) Prefiks N- mempunyai alomorf m-, n-, ng-, dan ny-. 
5) Prefiks peN- mempunyai alomorf peN-, pem-, peng-, dan peny-. 
6) Prefiks be- mempunyai alomorf be-, be dan ba-. 
7) Prefiks di- tidak mempunyai alomorf, yaitu tetap di-. 
8) Prefiks ke- mempunyai alomorf ke- dan ka-. 
9) Prefiks te- mempunyai alomorf te- dan ta-. 
10) Prefiks ti- tidak mempunyai alomorf, yaitu tetap ti- . 
II) Prefiks se- tidak. mempunyai alomorf, yaitu tetap se-. 
12) Sufiks -an tidak mempunyai alomorf, yaitu tetap -an. 
13) Sufiks -nya mempunyai alomorf -nya, nye, -ye, -a, dan -e. 
14) Infiks -el-, -em-, dan -er- tidak. mempunyai aiomorf, yaitu tetap -el-, 
-em-, dan -er-. 
15) Dalam bahasa Sindang benruk -nya dapat berfungsi sebagai sufiks dan 
sebagai pronomina. 
4.3.1.4 Gabungan AJiks 
Dalam bahasa Sindang ditemukanjuga gabungan afiks, yaitu gabungan 
prefiks dan sufiks seperti ke- ... -an, pe- . . . -an, dan be- ... -an. 
a. Gabungan ke- ... -an 
Contoh : 
ujan 'hujan =keujanan 'kehujanan' 
angat 'panas' = keaangatan 'kepanasan' 
malam 'malam' = kamalaman 'kemalaman' 




buku 'buku' = pembukuan 'pembukuan' 
tanam 'tanam' = penanaman 'penanaman' 
Konfiks pe- . .. -an dalam bahasa Sindang tidak produktif. 
c. Gabungan be- ... -an 
Contoh: 
ieghai 'lari' = beteghian 'berlarian' 
haiam 'salam = besaiaman 'bersalaman' 
gerong 'gantung' = begerongan 'bergantungan' 
pegang 'pegang' = bepegangan 'berpegangan' 
sender 'sandar' = besenderan 'bersandaran' 
4.3.2 Reduplikasi 
4,3.2.1 Bentuk Reduplikasi 
Dalam bahasa Sindang terdapat empat macam reduplikasi tkata, yaitu 
(l) reduplikai keseluruhan, (2) reduplikasi sebagian, (3) reduplikasi yang 
berkombisi dengan pembubuhan afiks, dan (4) reduplikasi dengan peruba­
han fonem. 
4.3.2.1.1 Reduplikasi Keseluruhan 
a. 	 Numeraiia 
Reduplikasi hanya terdapat pada numeralia pokok, seperti tige 'tiga, 
lime 'lima, iepan 'delapan, helan 'sembilan', sedangkan numeralia tingkat 
atau kumpulan (seperti kedue 'kedua, ketige 'ketiga, kelime 'kelima) tidak 
dapatdiulang seluruhnya menjadi kedue-kedue, ketige-ketige, kelime-keiime. 
tige 'tiga' = tige-tige 'tiga-tiga' 
lime 'lima' = lime-lime 'lima-lima' 
lepan 'delapan' = lepan-lepan 'delapan-delapan' 
hilan 'sembilan' = hilan-hilan 'sembilan-sembilan' 
b. Verba 
Verba dapat diulang seluruhnya dengan makan 'melakukan pekerjaan 
yang dinyatakan berulang-ulang' atau 'tidak bersungguh-sungguh' . 
Contoh: 
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meso 'cuci' = meso-meso 'cud-cud' 

bece 'baca' =bece-bece 'baca-baca' 

duduq 'duduk' =duduq-duduq 'duduk-duduk' 

makan 'makan' = makan-makan 'makan-makan' 

minom 'minum' =minom-minom 'minum-minum' 

c. Adjektiva 
Pengulangan pada adjektivadapat dilakukan secara keseluruhan untuk 
menyatakan makna 'semua' atau makna 'demotif . 
Contoh : 
ajin 'rajin' = ajin-ajin 'rajin-rajin' 
malu 'malu' = malu-malu 'malu-malu' 
abang 'merah' = abang-abang 'merah-merah' 
tinggi 'tinggi' = tinggi-tinggi 'tinggi-tinggi' 
d. Adverbia 
Pengulangan pada adverbia dapat dilakukan secara keseluruhan. 
Contoh: 
gecang 'cepat' = gecang-gecang 'cepat-cepat' 
apir 'hampir' = apir-apir 'hampir-hampir' 
nian'sungguh' = nian-nian 'sungguh-sungguh' 
jengan 'jangan' = jengan-jengan 'jangan-jangan' 
diam 'diam' = diam-diam 'diam-diam' 
e. lnterjeksi 
Beberapa interjeksi dapat diulang secara keseluruhan, 
Contoh: 
yo 'ayo' = yo-yo 'ayo-ayo' 
oi 'hai' = oi-oi 'hai-hai' 
ih 'ds' = ih-ih 'ds-cis' 
naah 'wah' = naah- naah 'wah-wah' 
4.3.2.1.2 Reduplikasi Sebagian 
Reduplikasi sebagian dalam bahasa Sindang memperlihatkan 




R-2: ( (N- + D} + R), (2) tipe R-3: ( (be- + D} + R), (3) tipe R~: ( (di­
+d} + R), (4) tipe R-5: «(te-+ D} + R), (5) tipe R-6: ( (se-+ D} + R), dan 
(6) tipe R-7: ( (ke- + D} + R). 
a. 	 ripe R-2: ( {N- D} + R) 
Contoh: 

N- + rakak 'rakak = merakak-rakak 'merangkak-rangkak' 





N- + totot 'cari' = nutut-nutut 'mencari-cari' 

N- + nengo 'dengar = nengo-nengo 'mendengar -dengar' 

N- + ngabal 'raba' = ngabal-ngabal 'meraba-raba' 

N- + nyiurn 'cium = nyium-nyium 'mencium-cium' 

N- + nyingoq 'lihat = nyingoq-nyingoq 'melihat-lihat' 

N- + geget 'gigit' = ngegat-ngegat 'menggigit-gigit' 

N- + tunuh 'bakar' = flunuh-nunuh 'membakar-bakar' 

N- + paeeng 'pancing' = maeeng-maeeng 'memancing-mancing' 

N- + ambeq 'ambil' = ngambeq-ngambeq 'mengambil-ambil' 

b. 	 ripe R-3: ( {be- + D} + R) 
Contoh: 
be- + kOpol 'kumpuI' = bekupll-kupu 'berkumpul-kumpul' 
be- + gelo 'kejar' = be'ge!ot-gelot 'berkejar-kejaran' 
be- + renang 'renang' = berenang-renang 'berenang-renang' 
be- + leghai'lari' = beleghai-leghai 'berlari-larian' 

be- + hakat 'kelahi' = behakat-hakat 'berkelahi' 

c. 	 ripe R-4: ( {di- + D} + R) 
Contoh: 
di- + ingat 'ingat = diingat-ingat 'diingat-ingat' 
di- + imbang 'intip' = diimbang-imbang 'diintip-intip' 
di- + beee 'baca' = dibeee-beee 'dibaca-baca' 
di- + tulaq 'dorong' = ditulaq-tulaq 'didorong-dorong' 
di- + gotoq 'lempar' = digotoq-gotoq 'dilempar-Iempar' 
di- + tolis 'tules' = ditoles-toles 'ditulis-tulis' 
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d. 	 Tipe R-5: ( (te- + DJ + R) 
Contoh: 
te- + siii 'sia-sia' = tesie-sie 'tersia-sia 
te- + hengem .'senyum = tehengem-hengem 'tersenyum-senyum' 
te- + nyolong 'tangis' = tenyopong-nyopong 'tertangis-tangis' 
te- + pekeq 'pekik' = tepekeq-pekeq 'terpekik-pekik' 
te- + unde 'bawa' = teunde-unde 'terbawa-bawa' 
te- + pucat 'pucat' = tepucat-pucat 'terpucat-pucat' 
e. 	 Tipe R-6: ( (se- + DJ + R) 
Contoh: 
se- + padeq 'baik' = sepadek-padek 'sebaik-baik' 
se- + lali 'bodoh' = selali-lali 'sebodoh-bodoh' 
se- + calaq 'pandai' = secalaq-calaq 'sepandai-pandai' 
se- + jehat 'jahat' = sejehat-jehat 'sejahat-jahat' 
se- + depat 'dapat' = sedepar-depat 'sedapat -dapat' 
se- + pWljang 'panjang' = sepanjang-panjang 'sepanjang-panjang' 
f 	 Tipe R-7: ((ke- + DJ + R) 
Contoh: 

ke- -+ due 'dua = kedue-due 'kedua-dua' 

ke- + tige 'tiga' = kerige-rige 'ketiga-tiga' 

ke- + lime 'lima' = kelime-lime 'kelima-lima' 

ke- + rajah 'tujuh' = kbojoh-lojoh 'ketujuh-tujuh' 

ke- + lepan 'delapan' = kelepan-lepan 'kedelapan-delapan' 

ke- + hUan 'sembi lan' = kehilan-hilan 'kesembilan-sembilan' 

4.3.2.1.3 Reduplikasi yang Berkombinasi dengan Proses pembubuhan 
Afiks: Tipe R-8: ({DJ + R + (se- ... -nyaJ) 
Reduplikasi yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks 
hanya ditemukan pada reduplikasi tipe R-8: ([DJ + R + [se- . .. -nyaD. 





se- + Libo 'luas' = selibo-libo-a 'seluas-luasnya' 
se- + aLap 'cantik' = seaLap-aLap-a 'secantik-cantiknya' 
se- + habar 'sabar' = sehabar-habar-a 'sesabar-sabamya' 
se- + tinggi 'tinggi' = setinggi-tinggi-a'setinggi-tinggi' 
se- + padeq 'baik' = sepadeq-padeq-a 'sebaik-baiknya' 
4.3.2.1.4 Reduplikasi dengan Perubahan Fonem Tipe R-9: ({DJ + R + 
perf)) 
Pada tipe R-9, reduplikasi bentuk dasar diiringi oleh perubahan fonem 
bentuk dasar. Perubahan bentuk itu hanya terjadi pada fonem 










kelap-ke/ip 'kelap-kel ip' 
4.3.2.2 Makna Reduplikasi 
Reduplikasi kata dapat bennakna gramatikal dan dapat bermakna 
nongramatikal. Makna gramatikal adalah makan yang muncul akibat per­
tautan dua unsur (dua bentuk) dalam bahasa. 
Deskripsi makna reduplikasi berikut ini mencakup makna gramatikal 
dan nongramatikal. . 
4.3.2.2.1 Makna Gramatikal 
a. Nominator + R 











b, 	 Pronomina + R 






mile-miLe 'kapan -kapan' 
tu-tu 'itu-itu' 
kaq-kaq 'ini-ini' 
c. 	 Numeralia +R 
Reduplikasi numeralia menyatakan makna 'kelompok sejumlah yang 












d. 	 Verba + R 
Reduplikasi verba dapat menyatakan makna seperti berikut. 
(1) 	 'hal yang dilakukan beru]ang-ulang, terjadi berkali-kali, atau ber­
























e. Adjektiva + R 
Reduplikasi adjektiva menyatakan makna sebagai berikut. 































f Adverbia -+ R 

































4.3.2.2.2 Makna Nongramatikal 
Reduplikasi yang menyatakan makna nongramatikal tidak banyak 
ditemukan dalam bahasa Sindang. Reduplikasi dengan makna nongramati­
kal, misalnya, terdapat pada kata langel-langet ');,mgit-langit', layang­
layang 'layang-layang', dan kudo-kudo 'kuda-kuda' . Kata-kata itu meru­
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pakan reduplikasi dari kata langet 'langit', layang 'Iayang', dan kudo 'kuda'. 
Secara gramatikal reduplikasi langet-langet, layang-layang, dan kudo-kudo 
bermakna 'banyak layang' atau rnelayang berkali-kali', 'banyak langit', dan 
banyak kuda'. 
Pada bentuk reduplikasi (lihat 4.3.2.1.4), dinyatakan bahwa di dalam 
bahasa Sindang terdapat reduplikasi yang bentuk dasamya rnengalarni 
perubahan fonem. Reduplikasi itu menyatabn dua rnacam rnakna, yaitu (I) 
'tiruan bunyi' seperti pada kata paq-puq 'pak-puk', tam-tum 'tam-turn, dan 
rang-ring 'rang-ring' dan (2) 'keadaan seperti pada kata kelap-kelip 'kelap­
kelip, kedap-kedip 'kedap-kedip', dan bulaq-baliq 'bolak-balik'. 
4.3.3 Komposisi 
Kornposisi atau pernajernukan rnerupakan salah satu proses morfolo­
gis. 
dalam bahasa Indonesia banyak diternukan gabungan dua kata yang 
rnenimbulkan kata baru. Kata yang terjadi dari gabungan duakata itu lazirn 
disebut kata rnejernuk (Ramlan, 1979:46). Ciri utarna kata rnajernuk adalah 
unsur-unsumya berpadu sedernikian rupa sehingga arti utarna unsur-unsur 
itu rnenjadi luluh dan arti baru rnuncul (pengertian baru) (Aliana, 1993: 120). 
Dalam bahasa Sindang pun terdapat gabungan kata, seperti contoh berikut. 
Contoh : 
umah makan 'rumah rnakan' 
umah besoh 'rumah besar' 
Unsur-unsur umah makan berpadu erat sehingga di antara kata-kata itu tidak 
dapat diselipkan kata-kata lain, seperti tuh 'itu' at au yang 'yang' rnenjadi 
umah tu makan 'rurnah itu makan' . Sebaliknya, di antara umah dan besoh 
dapat diselipkan kata tu atau yang sehingga rnenjadi umah tu besoh "rumah 
itu besar' dan umah yang besok 'rumah yang besar' . Dengan kata lain, umah 
makan adalah kata rnejernuk, sedangkan umah besoh bukan ka~a rnejernuk, 
rnelainkan frasa. 
Kata rnejernuk dalarn bahasa Sindang rnernpunyai beberapa tipe, yaitu 
(1) gabungan nomina + nomina, (2) gabungan nomina + verba, (3) gabungan 
nomina + adjektiva, (4) gabungan verba + nomina, (5) gabungan adjektiva 




4.3.3.1 Gabungan Nomina + Nomina 
Gabungan kata nomina + nomina tidak selalu dapat digolongkan ke 
dalam kata mejemuk. Palaq betu 'kepala batu' dan palaq besoh 'kepala 
besar', misalnya, terdiri atas nomina dan nomina sebagai unsumya, tetapi 
keeratan berpaduan unsur-unsurnya berbeda-beda. Pada palaq betu tidak 
dapat diselipkan kata tu 'itu' sehingga menjadi palaq tu besoh 'kepala itu 
besar'. Oengan kat a lain, kelompok kata kepala bew tennasuk kata majemuk, 
sedangkan palaq besoh bukan kata majemuk, melainkan frasa. Contoh lain 
gabungan kata tipe ini adalah sebagai berikut. 
jetung ati 'jantung hati' 

bal kaki 'bola kakj' 

bola keranjang 'bola keranjang' 





tanah ayo 'tanah air' 
4.3.3.2 Gabungan Nomina + Verba 
Kata majemuk tipe ini terdiri atas nomina dan verba kata majemuk 
ten ago kerjo 'tenaga kerja', misalnya, terdiri atas nomina tenago sebagai 
unsur pertama dan verba kerjo sebagai unsur kedua. 
Konstruksi tenago kerjo sepintas tampak sarna dengan konstruksi baq 
kerjo sebab baq kerjo juga gabungan dari nomina dan verba. Namun, jika 
dilihat dari keeratan hubungan unsur-unsurnya gabungan baq kerjo tidak 
begitu erat o Oi antara baq dan kerjo dapat diselipkan kata tu 'itu' sehingga 
menjadi baq tu kerjo 'ayah itu bekerja, sedangkan pada gabungan te,wgo 
kerjo tidak dapat diselipkan kata tu. Olch karana itu tenago kerjo adalah kata 
mejemuk, sedangkan baq kerjo adalah frasa. Contoh lain adalah sebagai 
berikut. 
umah makan 'rumah makan' 
meja makan 'meja makan' 
'batu gosok' betll gosok 
'air minum' 






pakan reduplikasi dari kata langet 'langit', layang 'layang', dan kudo 'kuda'. 
Secara gramatikal reduplikasi langet-langet, layang-layang, dan kudo-kudo 
bermakna 'banyak layang' atau melayang berkali-kali', 'banyak langit', dan 
banyak kuda'. 
Pada bentuk reduplikasi (lihat 4.3.2.1.4), dinyatakan bahwa di dalam 
bahasa Sindang terdapat reduplikasi yang bentuk dasamya mengalami 
perubahan fonem. Reduplikasi itu menyatakan dua macam malena, yaitu (1) 
'tiruan bunyi' seperti pada kat a paq-pllq 'pak-puk', tam-tum 'tam-tum, dan 
rang-ring 'rang-ring' dan (2) 'keadaan seperti pada kata kelap-kelip 'kelap­
kelip, kedap-kedip 'kedap-kedip', dan bulaq-baliq 'bolak-balik'. 
4.3.3 Komposisi 
Komposisi atau pemajemukan merupakan salah satu proses morfolo­
giS . 
dalam bahasa Indonesia banyak ditemukan gabungan dua kata yang 
menimbulkan kata baru . Kata yang terjadi dari gabungan duakata itu lazim 
disebut kata mejemuk (Ramlan, 1979:46). Ciri utama kata majemuk adalah 
unsur-unsurnya berpadu sedemikian rupa sehingga arti utama unsur-unsur 
itu menjadi luluh dan arti baru muncul (pengertian baru) (Aliana, 1993: 120). 
Dalam bahasa Sindang pun terdapat gabungan kata, seperti contoh berikut. 
Contoh: 
umah makan 'rumah makan' 
umah besoh 'rumah besar' 
Unsur-unsur umah makan berpadu erat sehingga di antara kata-kata itu tidak 
dapat diselipkan kata-kata lain, seperti tuh 'itu' atau yang 'yang' menjadi 
umah tu makan 'rumah itu makan'. Sebaliknya, di antara umah dan besoh 
dapat diselipkan kata tu atau yang sehingga menjadi umah tu besoh "rumah 
itu besar' dan umah yang besok 'rumah yang besar'. Dengan kata lain, umah 
makan adalah kata mejemuk, sedangkan umah besoh bukan ka~a mejemuk, 
melainkan frasa. 
Kata mejemuk dalam bahasa Sindang mempunyai beberapa tipe, yaitu 
(I) gabungan nomina + nomina, (2) gabungan nomina + verba, (3) gabungan 
nomina + adjektiva, (4) gabungan verba + nomina, (5) gabungan adjektiva 
+ nomina, dan (6) gabungan yang salah satu unsurnya berupa morfem unik. 
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4.3.3.1 Gabungan Nomina + Nomina 
Gabungan kata nomina + nomina tidak selalu dapat digolongkan ke 
dalam kata rnejemuk. Palaq betu 'kepala batu' dan palaq bes6h 'kepala 
besar', misalnya, terdiri atas nomina dan nomina sebagai unsurnya, tetapi 
keeratan berpaduan unsur-unsurnya berbeda-beda. Pada palaq betu tidak 
dapat diselipkan kata tu 'itu' sehingga menjadi palaq tu besoh 'kepala itu 
besar'. Oengan kat a lain, kelompok kata kepala betu termasuk kata majemuk, 
sedangkan palaq besoh bukan kat a majemuk, melainkan frasa. Contoh lain 
gabungan kata tipe ini adalah sebagai berikut. 
jetung ati 'jantung hati' 

bal kaki 'bola kaki' 

bola keranjang 'bola keranjang' 

umah tangge 'rumah tangga' 

ngelang tallah 'cacing tanah' 

tanah ayb 'tanah air' 
4.3.3.2 Gabungan Nomina + Verba 
Kata majemuk tipe ini terdiri atas nomina dan verba kata majemuk 
tenago kerjo 'tenaga kerja', misalnya, terdiri atas nomina ten ago sebagai 
unsur pertama dan verba kerjo sebagai unsur kedua. 
Konstruksi tenago kerjo sepintas tampak sarna dengan konstruksi baq 
kerjo sebab baq kerjo juga gabungan dari nomina dan verba. Namun, jika 
dilihat dari keeratan hubungan unsur-unsurnya gabungan baq kerjo tidak 
begitu erat. Oi antara baq dan kerjo dapat diselipkan kata tu 'itu' sehingga 
menjadi baq tu kerjo 'ayah itu bekerja, sedangkan pada gabungan tenago 
khjo tidak dapat diselipkan kata tu. Oleh karana itu tenago kerjo adalah kat a 
mejemuk. sedangkan baq kerjo adalah frasa. Contoh lain adalah sebagai 
berikut. 
umah makan 'rumah makan' 

meja makan 'meja makan' 

betu gos6k 'batu gosok' 

ayo minum 'air minum' 

tukang sabOn 'tukang cuci' 

89 
4.3.3.3 Gabungan Nomina + Adjektiva 
Kontruksi kata mejemuk tipe ini terjadi dari nomina sebagai unsur 
pertama dan adjektiva unsur kedua. Kata mejemuk kersi rnalas 'kursi 
malas', misalnya, terdiri atas nomina kersi dan adjektlva rnalas . Kedua kata 
itu mempunyai suatu pengertian utuh dan mempunyai hubungan yang rap at 
sehingga tidak dapat diselipkan kat a atau unsur lain. Dalam bahasa Sidang 
terdapat bentuk lain yang terdiri atas nomina dan adjektiva, seperti wang 
rnalas 'orang malas', tetapi hubungan kedua unsumya tidak begitu erat, 
sehingga ada kernungkinan dapat diselipkan kata tu di antara kedua unsur 
tersebut, menjadi wag tu rnalas 'orang itu malas'. Oleh karena itu wang 
rnalas bukan kata mejemuk, melainkan frasa. Contoh lain adalah sebagai 
berikut. 
aghai besok 'hari besar' 
umah anggon 'rumah mewah' 
wang besok 'orang besar' 
wang kecil 'orang kecil' 
umah haket 'rumah sakit' 

pisau landap 'pis au tajam' 

4.3.3.4 Gabungan Verba + Nomina 
Kata mejemuk jenis ini mempunyai unsur berupa verba dan nomina. 
Kata mejemuk rnakan ati 'makan hati', misalnya, terdiri at as verba makan 
dan nomina ati. Dalam bahasa Sindang juga terdapat bentuk lain berupa 
verba dan nomina, seperti bentuk teghOq betu 'Iempar batu'. Jika ditinjau 
dari keeratan hubungan unsur-unsumya, hubungan unsur makan dan ali 
sang at erat sehingga tidak mungkin dapat diselipkan kata ngan di antara 
kedua unsurtersebut. Sebaliknya, gabungan katateghOq betu dapat diselipkan 
kat a ngan di antara kedua unsumya sehingga menjadi teghOq ngan hew 
'Iernpar dengan batu' . Oleh karena itu, teqhoq belu bukan kata mejemuk 
melainkan frasa. Contoh lain adalah sebagai berikut. 
detang bulan 'datang bulan' 
balelf. kampung 'pu\ang kampung' 
umban ati 'jatuh hati' 
tetak ambah 'potong rumput' 
notot angin 'nutut angin' 





4.3.3.5 Gabungan Adjektiva + Nomina 
Gabungan kata tipe ini mempunyai unsur yang terdiri atas adjektiva 
sebagai unsur pertama dan nomina sebagai unsur kedua. Kelompok kata 
adjektiva + nomina tidak se1elu dapat digolongkan ke dalam kata mejemuk. 
Besoq palaq 'besar kepala' dan haket palaq 'sakit kepala', misalnya, terdiri 
dari adjektiva dan nomina sebagai unsumya, tetapi keeratan hubungan 
unsur-unsumya tidak sarna. Pad a besoq palaq tidak dapat diselipkan kata di 
'di', sedangkan pada kata haket palaq 'sakit kepala' dapat diselipkan kata di 
sehingga menjadi haket di palaq 'sakit di kepala' . Dengan demikian, unsur­
unsur pada besoq palaq erat hubungannya, sedangkan pada haket palaq 
tidak erat. Oleh karena itu, besoq palaq tennasuk kata mejemuk, sedangkan 
haket palaq tergolong frasa.Beberapa contoh lain adalah sebagai berikut. 
beseq ati 'besar hati' 
keghas palaq 'keras kepala' 
tebal telinge 'tebal telinga' 
angat ati 'panas hati' 
4.3.3.6 Gabungan yang Salah Satu Unsurnya Berupa Mor/em Unik 
Selain kata mejemuk yang tiap-tiap unsumya berupa morfem bebas, 
dalam bahasa Sindang ada juga gabungan kata yang salah satu unsumya 
berupa morfem unik, yaitu morfem yang hanya dapat bergabung dengan 
morfem tertentu saja. Gabungan kata besah rongoi 'basah kuyup', misalnya, 
terdiri atas unsur besah dan rongoi. Kata rongoi merupakan morfem unik 




nio-beli 'kelapa sawit' 

sunyi-senyep 'sunyi senyap' 

terang benderang 'terang benderang' 

lemah gemulai 'lemah gemulai' 

Dalam bahasa Slndang ditemukan juga beberapa gabungan kata yang 

merujuk kepada spesies tertentu, seperti macam-ma<;:am kacang, macam­
macam pi sang, dan macam-macam kayu. 
Gabungan kata seperti itu mungkin dapat digolongkan sebagai kata 
'pisang masak semalam' 
Proses morfofonemik atau perubahan fonem sebagai akibat pertemuan 
antara morfem dan morfem dalam bahasa Sindang terjadi melalui afiksasi. 
Afiks yang ada dalam bahasa Sindang adalah (1) prefik N-, be-, di-, ke-, 
te-, pe-, dan se-, (2) sufiks -an dan -nya, dan (3) infiks -el, -em-, dan -er-.. 
majemuk. 
Contoh: 













pisang masak semalam 
pi sang raje 
pisang udang 
pi sang emas 
pisang awaq 






























Dalam kaitannya dengan proses afiksasi dan proses morfofonemik, ada dua 
hal yang perJu dikemukakan. Pertama, proses morfofonemik yang muncul 
tampaknya hanyalah padaprefiksasi dan sufiksasi, sedangkan infiksasi 
tidak . Kedua, proses morfofonemik dengan pembubuhan sufiks -nya 
menunjukkan gejala yang menarik. 
4.4.1 Peristiwa Morfofonemik pad Prefiksasi 
Prefiks akan menimbulkan proses morfofonemikjika dibubuhkan pada 
kata dasar yaitu prefiks N-, be-, ke-, dan te-. 
4.4.1.1 Morfofonemik N-
Pertama, prefiks N- akan menjadi 1m! bila dilekatkan pada bentuk dasar 
yang berawal dengan fonem Ip/, sedangkan fonem Ipl puluh. 
Contoh: 
N- + pegang 'pegang' = megang 'memegang' 
N- + peghah 'perah' = meghah 'memerah' 
N- +pekier 'pikir' =mekier 'memikir' 
N- + poteh 'putih' = mOteh 'memutih' 
N- + paceng 'pancing = maceng 'memancing' 
Di samping itu, prefiks N- dapat menjadi 1m! jika dilekatkan pada kata apus 
'hilang' dan betu 'batu' sehingga menjadi mapus 'menghilang' dan metu 
'membantu', 
Kedua, prefiks N- tetap Inl jika dilekatkan pad a bentuk dasar yang 
berawal dengan fonem It/, sedangkan fonem It/luluh, 
Contoh: 
N- + tareq 'tarik' = narik 'menarik' 
N- + tunuh 'bakar' = nunuh 'membakar' 
N- + timbOi 'timbul' = nimboi 'mengapung' 
N- + teraq 'potong' = nenaq 'memotong' 
N- + totot 'cari' = nanot 'mencari' 
Ketiga, prefiks N- berubah menjadi Ingl jika bentuk dasar yang 





N- + kosoq 'gosok' = ngosoq 'menggosok'. 
N- + kebat 'ikat' = ngebat 'mengikat' 
N- + kegheng 'kering' = ngegheng 'mengering' 
N- + keciq 'kecil' = ngeciq 'mengecil' 
N- + kopol 'kumpul = ngopol 'mengumpulkan' 
Keempat, prefiks N,... berubah menjadi Ingl jika bentuk dasar yang 
dilekatinya berawal dengan fonem Igl dan fonem vokal. 
Contoh: 
N- + gegham 'as in' = ngegham 'menggarami' atau 
asinkan' 
N- + goleq 'baring = ngoleq 'berbaring' 
N- + geget 'gigit' = ngeget 'menggigit' 
N- + idop 'hidup' = ngidttp 'menghidupi' 
N- + ambeq 'ambil' = ngambeq 'mengambil' 
N- + alier 'alir' = ngalier 'mengalir' 
N- + asap 'asap' = ngasap 'mengasapi' 
N- + ako 'akar' = ngako 'mengakar' 
Kelima, prefiks N- akan menjadi Iny-I jika dilekatkan pada bentuk 
dasar yang berfonem awal/sl dan Iji fonem lsi akan luluh dalam proses itu, 
tetapi fonem Iji tidak. 
Contoh: 
N- + sambal 'sambal' =nyambal 'menyambal' 
N- + sapai 'sampai' = nyapai 'menyampaikan' 
N- + sepet 'sempit' = nyepet 'menyempit' 
N- + jaet 'jahit' = nyaet 'menjahit' 
N- + jele 'jala' = nyele 'menjala' 
N- + so lang 'tangis' = nyalong 'menangis' 
4.4.1.2 Morfofonemik be-




be- + dengen 'dingin =bedengen 'berdingin' 
be- + umak 'ibu' = baumak 'beribu' 
be- + angat 'panas' = beangat 'berpanas' 
4.4.1.3 	 Morfofonemik ke-
Prefik ke- akan berubah menjadj ka-, seperti terlihat pada kata-kata 
berikut. 
ke- + tunuh 'bakar = katunuh 'terbakar' 
ke- + angat(an) 'panas' = kaangatan 'kepanasan' 
4.4.1.4 	 Morfofonemik te-
Prefiks te- akan menjadi ta-. seperti terlihat pada kata-kata berikut. 
te- + jage 'jaga, 'bangun' = tajage 'terbangun', 'terjaga' 
te- + ijaq 'injak' =tainjaq 'terinjak' 
te- + ingat 'ingat' =taingat 'teringat' 
te- + takap 'tangkap' = tatakap 'tertangkap' 
4.4.2 	 Proses Morfofonemik pada Sufiks 
Sufiks yang dapat berproses morfofonemik hanya -nye. Proses mor­
fofonemik sufiks -nye tidak berketentuan yangjelas. Perhatikanlah contoh 
berikut. 
laku 'gerak gerik + -nye = lakue 'gerak-geriknya' 
tetamu 'tetamu' + -nye = tetamua 'tetamunya' 
padeq 'baik' + -nye = padeq-a 'baiknya' 
baq 	'ayah + -nya = baq-e 'ayahnya' 
umah 'rumah' + -nye = umah-a 'rumahnya' 
mamang 'paman' + -nya = mamange 'pamannya' 
akher 'akhir' + -nya = akhere 'akhirnya' 
(se-) cakOp 'cukup' + -nya = hacakOpe 'secukupnya' 
Jadi, dapat diseimpulkan bahwa proses morfofonemik dengan afiksasi 
adalah sebagai berikut. 




b. Perubahan prefiks ke- menjadi /w- tidak dapat ditentukan dengan pasti. 
c . Perubahan te- menjadi ta- tidak dapat ditentukan dengan jelas. 
d. Perubahan sufiks -nya menjadi -nye, -ye, -a, dan -e juga tidak dapat 
ditentukan. 
e. Infiks -el-, -em-, -er- tidak mengalami perubahan bentuk dan tidak 
produktif. 
4.5 Fungsi dan Arti Afiks 
Pembubuhan afiks pada bentuk dasar akan mengakibatkan perubahan, 
baik dari segi fungsi maupun artinya. Jika diperhatikan kata peghah 'perah' 
pada kat a meghah 'memerah', dipeghah 'diperah', dan peghahan 'hasil 
memerah' atau 'yang diperah', prefiks N- pada kat a meghah mengubah kata 
peghah menjadi verba aktif. Prefiks di- pada kata dipeghah mengubab 
verba aktif menjadi verba pasif, sedangkan sufiks -an mengubah verba 
menjadi nomina dengan arti 'hasil' atau 'yang diperah'. Dalam hal ini afiks 
mempunyai tugas rangkap yang produktif, baik dalam menempatkan kata 
pad a konteks kalimat maupun dalam memberikan artibaru pada katajadian . 
Oleh karena itu, pembicaraan tentang fungsi tidak dapat dipisahkan dari arti 
yang dimunculkan oleh afiksasi . 
4.5,] Prefiks N-
a. 	 N- + verba mempunyai fungsi sebagai berikut. 
1) 	 Fungsi verba aktif intransitif dengan arti 'mengerjakan sesuatu 
yang terse but pada bentuk dasar' 
Contoh: 
N- + apus 'hHang = map us 'menghilang' 
N- + soLOng 'tangis = nyolong 'menangis' 
N- + ateir 'alir' = ngateir 'mengalir' 
N- + lupat 'lompat' = lupat 'melompat' 
2) 	 Fungsi verba transitif dengan arti 'mengerjakan sesuatu yang dise­
but pada bentuk dasar' 
Contoh: 
N- + totot 'cari' = notot 'mencari' 
N- + tunuh 'bakar' = nunuh 'membakar' 
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N- + ambeq 'ambil' = ngambeq 'mengambil' 
N- + eapaq 'buang' = nyapaq 'membuang' 
N- + paleng 'curi' = maleng 'mencuri' 
, 	 ,N- + pasang 'pasang = masang 'memasang 

N- + pakai 'pakai' = makai 'memakai' 

b. 	 N- + nomina mempunyai fungsi sebagai berikut. 




N- + beru 'batu = metu 'membatu' 

N- + keMt 'kabul' = ngebat 'mengabut' 

N- + aler 'cair' = ngaler 'mencair' 





N- + gagham 'garam = ngegham 'mengarami' 

N- + kandang 'pagar' = ngandang 'memagar' 

N- + kapur 'kapur' = ngapur 'mengapur' 

N- + eet 'cat' = ngeeet 'mengecat' 





N- + jele 'jala' = nyele 'menjala' 

N- + paeeng 'pancing' = maeeng 'memancing' 

N- + eakal 'cangkul' = nyakal 'mencangkul' 

N- + ten un 'tenun' = nenun 'menenun' 

4) 	 Fungsi verba dengan arti 'membual' 

N- + sambal .'sambaI' = nyambal 'menyambaI' 

N- + gulai 'gulai' = ngulai 'menyayur' 

c. 	 N- + numeralia berfungsi sebagai verba aktif intransitif dengan arti 
'memperingati hari ke-'. 
Contoh: 





d. 	 N- + adjektiva berfungsi sebagai verba aktif intransitif dengan arti 
'menjadi'. 
Contoh : 
N- + besoq 'besar' = mesoq 'membesar' 
N- + poteh 'putih' = moteh 'memutih' 
N-+ kegheng 'kering' = ngegheng 'mengering' 
N- + paghaq 'dekat' = maghaq 'mendekat' 
4.5.2 Prefiks be-
a. 	 Afiks Be- + verba berfungsi sebagai verba aktif intransitif dan mem­
punyai arti sebagai berikut. 
]) 'dalam keadaan' 
Contoh: 
be- + laghai 'Jari' = belaghai 'berJari' 

be- + gawe 'kerja' = begawe bekerja' 

be- + jelan 'jaJan' = bejelan 'berjaJan' 

2) 'melakukan pekerjaan' 
Contoh: 

be- + lageh 'kelahi' = belageh 'berkelahi' 

be- + renang 'renang = berenang 'berenang' 

be~ + buru 'buru' = beburu 'berburu' 

b. 	 Afiks Be- + nomina berfungsi sebagai verba aktif intransitif mempu­






be- + tukat 'tongkat' = betukat 'bertongkat' 

be- + mabel 'mobil' = bamobel 'bermobil' 





be- + ayo 'air' = bayoh 'berair' 

3) 'mengendarai atau naik' 
Contoh: 
be- + kreto 'sepeda = bekreto 'bersepeda' 
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be- + baju 'baju' = babaju 'berbaju' 
be- + mobel 'mobil' = bamobel 'bermobil' 
4) 'mengusahakan' 
Contoh: 
be- + sawah 'sawah' = basawah 'bersawah' 
be- + ume 'kebun' = baume 'berkebun' 
5) 'dalam keadaan dikenai' 
be- + angat 'panas' = baangat 'berpanas' 
be- + dengen 'ding in' = badengen 'berdingin' 
be- + ujang 'hujan' = beujan 'berhujan' 
be- + asap 'asap' = beasap 'berasap' 
6) 'mengeluarkan atau melahirkan' 
Contoh: 
be- + anaq 'anak' =benaq 'beranak' 
be- + telok 'telur' = betelok 'bertelur' 
be- + daghah 'darah' = bedaghah 'berdarah' 
7) 'menyatakan sapaan atau menunjukkan hubungan kekeluargaan .' 
Contoh: 
be- + umaq 'ibu' = baumaq 'beribu' 
be- + baq 'ayah' =bebaq 'berbapak' 
be- + neneq 'nenek' = baneneq 'bemenek' 
be- + ipar 'ipar' :;:: baipo 'beripar' 
be- + kopek 'kakak' (perempuan) = bekopek 'berkakak' (perem­
puan) 




be- + jeghai 'jari' = bejeghai 'berjari' 
be- + kungan 'lahar' = bekungan 'berleher' 
be- + mate 'mata' = bemate 'bermata' 
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be- + rambOt 'rambut' = berambOt 'berambut' 

be- + bulu 'bulu' = bebulu 'berbulu' 

c. 	 Afiks Be- + adjektiva berfungsi sebagai verba aktif intransitif dan 
mempunyai arti 'mengalami/dalam keadaan'. 
Contoh: 
be- + angat 'panas' = baangat 'berpanas' 
be- + dengen 'dingin' = badengen 'berdingin' 
be- + poreq 'sedih' = baporeq 'bersedih' 

be- + keciq ati 'kecil hati' = bekeciq ati 'berkecil hati' 

d. 	 Afiks Be + numeralia berfungsi sebagai verba intransitif dan mempu­
nyai arti 'berada dalam kumpulan yang terdiri atas'. 
Contoh: 
be- + due 'dua' = bedue 'berdua' 
be- + tige 'tiga' = betige 'bertiga' 
be- + pat 'empat' = hepat 'berempat' 

be- + lepan 'delapan' = belapan 'berdelapan' 

4.5.3 Prefiks di-




di- + tulaq 'dorong' = ditulaq 'didorong' 

di- + taboq 'pukuJ' =ditaboq 'dipukul' 

di- + jeie 'jala' = dijele 'dijala' 

di- + jaet Jahit' = dijaet 'dijahit' 
b. 	 Afiks Di- + nomina berfungsi sebagai verba pasif dan mempunyai arti 
'dikenai perbuatan' 
Contoh: 
di- + kandang 'pagar' = dikandang 'dipagar' 
di- + kapor 'kapur' = dikapor 'dikapur' 
di- + sapu 'sapu' = disapu 'disapu' 

di- + caMi 'cangkul' = dicakol dicangkul' 
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C. 	 Afiks Di- + adjektiva berfungsi sebagai verba pa.sif dan mempunyai 
arti 'menjadi'. 
Contoh: 
di- + besoh 'besar' = dibesoh 'dibesarkan' 
di- + abang 'merah' =diabang 'dimerahkan' 
di- + angat 'panas' = diangat 'dipanaskan' 

di- + kegheng 'kering' = dikegheng 'dikeringkan' 

4.5.4 Prefiks ke­
a. 	 Afiks Ke- + adjektiva berfungsi sebagai nomina dan mempunyai arti 
'yang di'. 
Contoh: 
ke- + tue 'tua' = ketue 'ketua' 

ke- + endaq 'hendak' = kendaq 'kehendak' 

b. 	 Afiks Ke- + numeralia berfungsi sebagai numeralia dan mempunyai 
arti 'kumpulan urutan atau tingkatan'. 
Contoh: 
ke- + due 'dua' = kedue 'kedua' 
ke- + lime 'lima' =kelime 'kelima' 
ke- + hi/an 'sembilan' = kehilan 'kesembilan' 

ke- + hapOioh 'sepuluh' = kehap0l6h 'kesepuluh' 

4.5.5 Prefts te­
a. 	 Afiks Te- + verba berfungsi sebagai verba dan mempunyai arti sebagai 
berikut. 
1) 'menyatakan keadaan' 
Contoh : 
te- + tales 'tulis = tetoles 'tertulis' 
te- + jual 'jual' = tejual 'terjual' 
te- + benam 'benam' = tebenam 'terbenam' 





te- + injaq 'injak' = tainjaq 'terinjak' 

te- + ingat 'in gat' = taingat 'teringat 

te- + tido 'tidur' = tetido 'tertidur' 

te- + jage 'bangun' = tejage 'terbangun' 





te- + baee 'baca' = tebaee 'terbaca' 

te- + akat 'angkat' = teakat 'terangkat' 

te- + tanam 'tanam' = tetanam 'tertanam' 

te- + piko/ 'pikul' = tepikOl 'terpikul' 

te- + unde 'bawa' = teunde 'terbawa' 

b. 	 Afiks Te- + nomina berfungsi sebagai verba dan mempunyai arti 
sebagai berikut. 
1) te- + eet 'cat' = teeet 'tercat' 
te- + kandang 'pagar' = tekandang 'terpagar' 
te- + atap 'atap' = teatap 'teratap' 
te- + deso 'lantaj' = tedeso 'terlantai' 
te- + dendeng'dinding' = tedendeng 'terdinding' 
2) 'melakukan dengan tidak sengaja' 
te-'+ goteng 'gunting' = teguteng 'tergunting' 

te- + kuci 'kunci' tekuei 'terkunci'
= 
te- + garis 'garis' = tegaris 'tergaris' 




te- + bewaq 'kulit' = tebewaq 'sampai ke kulit' 

te- + ako 'akar' = teako 'sampai ke akar' 

te- + ati 'hati' - teati 'sampai ke hati' 

te- + tulang 'tulang' = terulang 'sampai ke tulang' 

te- + dageng 'daging' = tedageng 'sampai ke daging' 






te- + jiihat 'jahat' =tejiihat 'terjahat' 

te- + beso 'besar' =tebeso 'terbesar' 

te- + libo 'luas' =telibo 'terluas' 

te- + tinggi 'tinggi' = tetinggi 'tertinggi' 

te- + poteh 'putih' = tepoteh 'terputih' 

4.5.6 Prefiks peN­
a. 	 Afiks PeN- + verba berfungsi sebagai nomina dan mempunyai arti 
sebagai berikut. 
1) 'orang yang suka ... ! 
Contoh: 
peN- + minom 'minum' = pemmom 'peminum' 
peN- + tido 'tidur' = penido 'penidur' 
peN- + makan 'makan' = pemakan 'pemakan' 
peN- + paleng 'curi' = pemaleng 'pencuri' 




peN- + kekes 'kikis' =pengekes 'pengikis' 

peN- + liat 'licin' =peliot 'pelicin' 

peN- + lecen 'lie in' = peiecen 'peliein' 





peN- + renang 'renang' =perenang 'perenang' 

peN- + toles 'tulis =penales 'penulis' 

peN- + jual 'jual' =penjual 'penjual' 

peN- + taLOng 'tolong' =penolong 'penolong' 

peN- + beli 'beli' = pembeLi 'pembeli' 

b. 	 Afiks PeN- + nomina berfungsi tetap sebagai nomina dan bennakna 
'alat' . 
Prefiks peN- + nomina tidak banyak ditemukan, misalnya 





c. 	 Afiks PeN- + adjektiva berfungsi sebagai nomina dengan arti sebagai 
berikut. 
I) 'mempunyai sifat' 
Contoh : 
peN- + malu 'malu' =pemalu 'pemalu' 
peN- + man is 'manis' = pemanis 'pemanis' 
peN- + mabOq 'mabuk' = pemabOq 'pemabuk' 
peN- + marah 'marah' = pemarah 'pemarah' 
2) 'alat' 
Contoh: 
peN- + abang 'merah = pengabang 'pemerah' 
peN- + poteh 'putih' = pemOteh 'pemutih' 
peN- + tebal 'teba!' = penebal 'penebal' 

peN- + tepes 'tipis' = penepes 'penipis' 

4.5.7 Prefiks se­
a. 	 Afiks Se- + verba berfungsi sebagai verba aktif dan mempunyai 
makna sebagai berikut. 
1) 'bersama-sama' 
Contoh: 
se- + minom 'minum' = seminom 'seminum' 
se- + makan 'makan' =semakan 'semakan' 
se- + tido 'tidur' = setido 'setidur' 
se- + jelan 'jalan' = sejelan 'sejalan' 
2) 'satu atau satu kali' 
Contoh: 
se- + bere.s 'baris' = sebiires 'sebaris' 
se- + pikOl 'pikul' =sepiIWl 'sepikul' 
se- + eghes 'iris' =seeghes 'seiris' 
se- + kebat 'ikat' =sekebat 'seikat' 

se- + akat 'angkat' = sea kat 'seangkat' 
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b. 	 Afiks Se- + nomina berfungsi sebagai nomina dan mempunyai arti 
sebagai berikut. 




se- + umah 'rumah' = seumah 'serumah' 

se- + doson 'kampung' = sedoson 'sekampung' 

se- + ijat 'biji' = seijat 'sebiji' 

se- + aghai 'hari' = seaghai 'sehari' 

se- + bulan 'bulan' = sebulan 'sebulan' 

2) 	 'menyatakan sama' 

se- + naseb 'nasib' = senaseb 'senasib' 

se- + umaq 'ibu' = seumaq 'seibu' 

se- + baq 'ayah' = sebaq 'sebapak' 

se- + neneq 'nenek' = seneneq 'senenek' 





se- + mobel 'mobil' = semobel 'semobil' 

se- + doson 'kampung' = sedoson 'sekampung' 

c. 	 Afiks Se- + adjektiva berfungsi sebagai adjektiva dalam tingkat per­




se- + libo 'luas' = selibo 'seluas' 

se- + jehat 'jahat' = sejehat 'sejahat' 

se- + tue 'tua' = setue 'setua' 

se- + angat 'panas' = seangat 'sepanas 

se- + besoh 'besar' = sebesoh 'sebesar' 

se- + anyar 'baru' = seanyar 'sebaru' 

4.5.8 SUfiks -an 
a. 	 Verba + -an berfungsi sebagai nomina dan bennakna sebagai berikut. 
1) 'menyatakan alat' 
Contoh: 

sareng 'saring' +-an = sarengan 'saringan' 





,pegang' + -an = pegangan 'pegangan' 
pikol 'pikul' + -an = pikOlan 'pikulan' 
geleng 'giling + -an = gelengan 'gilingan' 
gerong 'gantung' + -all = getongan 'gantungan' 
2) 	 'menyatakan hasil' 
Contoh: 
toles 'tulis + -an 
cakol 'cangkuJ' + -an 
tanam 'tanam' + -an 
3) 	 'menyatakan yang di-' 
Contoh : 
= tolesan 'tulisan' 
= cakolan 'cangkulan' 
= tallaman 'tanaman' 
makan 'makan + -an = makanan 'makanan' 
minom 'minum + -an = minoman 'minuman' 
jual 'jual' + -an = jualan 'jualan' 
4) 	 'menyatakan tempat' 
Contoh : 
kobOr 'kubur + -an = kobOran 'kuburan' 
sambong 'sambung' + -an = sambongan 'sambungan' 
b. 	 Nomina + -all berfungsi sebagai nomina dan berarti sebagai berikut. 




















= aghaian 'harian' 
= taoan 'tahunan' 
= butanan 'bulanan' 
= mingguan 'mingguan' 
= kiluan 













betu 'batu' + -an = betuan 'batuan' 

debu 'debu + -an = debuan 'debuan' 

c. 	 Numeralia + -an berfungsi sebagai nomjna dan bennakna 'bernilai' . 
Contoh: 
poloh 'puluh' + -an = pOiohan 'puluban' 
ratos 'ratus' + -an =ratosan 'ratusan' 
ribu 'ribu' + -an + ribuan 'ribuan' 
4.5.9 Suflks 	-nye 
Pemakaian sufis -nye berfungsi sebagai nomina dan mempunyai arti 
'menyatakan keadaan'. 
Contoh: 
besoh 'besar' + -nye = besohe 'besarnya' 
poreq 'sedih' + -nye = porekii 'sedihnya' 
angat 'panas' + -nye = angate 'panasnya' 
helilk 'malu' + -nye = heleke 'malunya' 
beni 'berani' + -nye = benie 'beraninya' 
marah 'marah' + -nye = marahe 'marahnya' 
4.5.10 Infiks -el-, -em-, -er-
Secara morfosintaksis, ketiga infiks itu tidak mengubah kategori, 
sedangkan secara morfosemantis kecuali -el-, dapat mengubah arti bentuk 
dasar, yaitu berarti 'banyak' atau 'berulang-ulang'. 
Contoh: 

-em- + kilau 'kilau' = gemilau 'kemilau' 

-el- + tonjoq 'tunjuk' = telonjoq 'telunjuk' 

-el- + tapaq 'tapak' = telapaq 'telapak' 





pegang 'pegang' + -an = pegangan 'pegangan' 
pikol 'pikul' + -an = pikolan 'pikulan' 
geleng 'giling + -an = gelengan 'gilingan' 
getong 'gantung' + -an = getongan 'gantungan' 




t6les 'tulis + -an = tolesan 'tuJisan' 

cak61 'cangkul' + -an = cak6lan 'cangkulan' 

tanam 'tanam' + -an = tanaman 'tanaman' 

3) 	 'menyatakan yang di-' 
Contoh: 
makan 'makan + -an = makanan 'makanan' 
minom 'minum + -an = minoman 'minuman' 
jual 'jual' + -an =jualan 'juaJan' 
4) 	 'menyatakan tempat' 
Contoh: 
kOb6r 'kubur + -an = k6b6ran 'kuburan' 
sambOng 'sambung' + -an = samb6ngan 'sambungan' 
b. 	 Nomina + -an berfungsi sebagai nomina dan berarti sebagai berikut. 




aghai 'hari' + -an = aghaian 'harian' 

taon 'tahun' + -an = taoan 'tahunan' 

bulan 'bulan' + -an = butanan 'bulanan' 

minggu 'minggu' + -an = mingguan 









meter' + -an = meteran 'meteran' 
kadi 'kodi' + -an = kodian 'kodian' 
losen '\usin' + -an = losenan 'lusinan' 
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betu 'batu' + -an = betuan 'batuan' 

debu 'debu + --an = debllan 'debuan' 

c. 	 Numeralia + --an berfungsi sebagai nomina dan bennakna 'bemilai'. 
Contoh: 
poloh 'puluh' + --an = polohan 'puluhan' 
ratos 'ratus' + --an = ratosan 'ratusan' 
ribu 'ribu' + --an + ribuan 'ribuan' 
4.5.9 SUfiks 	 -nye 
Pemakaian sufis -nye berfungsi sebagai nomina dan mempunyai arti 
'menyatakan keadaan'. 
Contoh: 
besoh 'besar' + -nye = besohe 'besamya' 
poreq 'sedih' + -nye = poreke 'sedihnya' 
angat 'panas' + -nye = angate 'panasnya' 
hetek 'malu' + -nye = heleke 'malunya' 
beni 'berani' + -nye = benie 'beraninya' 
marah 'marah' + -nye = marahe 'marahnya' 
4.5.10 Infiks -el-, -em-, -er-
Secara morfosintaksis, ketiga infiks itu tidak mengubah kategori, 
sedangkan secara morfosemantis kecuali -el-, dapat mengubah arti bentuk 
dasar , yaitu berarti 'banyak' atau 'berulang-ulang' . 
Contoh: 

-em- + kilau 'kilau' = gemilau 'kemilau' 

-el- + tonjoq 'tunjuk' = telonjoq 'telunjuk' 

-el- + tapaq 'tapak' = telapaq 'telapak' 





4.5.11 Konfiks ke-an 
a. 	 Afiks Ke- + verba + -an berfungsi sebagai verba pasif dan mempunyai 
arti 'dalarn keadaan'. 
Contoh: 
ke- + idOp 'hidup' + -an = keid8pan 'kehidupan' 

ke- + rnas8k 'masuk' + -an = kernas8kan 'kemasukan' 

b. 	 Afiks Ke- + nomina + -an berfungsi sebagai verba pasif dan mempu­
nyai arti sebagai berikut. 
1) 'menyatakan dalam keadaan' 
Contoh: 
ke- + ujan 'hujan + -an = keujanan 'kehujanan' 
ke- + hiang 'siang' + -an = kehiangan 'kesiangan' 
ke- + rnalam 'malam + -an = kernalarnan 'kemalaman' 
2) 'menyatakan daerah atau wilayah' 
Contoh: 

ke- + carnat 'camat' + -an = kecamatan 'kecamatan' 

c. 	 Afiks Ke- + adjektiva + -an berfungsi sebagai verba pasifyang berarti 
'dalam keadaan' . 
Contoh: 
ke- + besah 'basah' +-an = kebesahan 'kebasahan' 
ke- + tapO 'lapar' + -an =kelapOan 'kalaparan' 
ke- + kenyang 'kenyang + -an == kekenyangan 'kekeyangan' 
ke- + onto 'untung + -an == keontongan 'keuntungan' 
4.5.12 	 Konfiks be- ... -an 
Pemakaian konfiks be- . .. -an berfungsi sebagai verba aktif yang 
bermakna 'dalam keadaan' dan 'resiprokal'. 
Contoh: 
be- + getong 'gantung' +-an = begetongan 'bergantungan' 
be- + leghai 'lari' + -an = beleghaian 'berlarian' 
be- + halam 'salam' + -an == behalarnan 'bersalaman' 
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4.5.13 	 Konfiks peN- ... -an 
Dalam baha~a Sindang, pemakaian konfiks peN- ... -an tidak pro­
duktif. 
Contoh: 
peN- + nama 'nama +. -an = penamaan 'penamaan' 
peN- + buku 'buku + -an = pembukuan 'pembukuan' 
Kata penamaan dan pembukuan ini pun merupakan unsur serapan. 
BABV 
SIMPULAN 
Berdasarkan analisis data pada Bab II, III, dan IV, dapatlah ditarik 
simpulan sebagai berikut. 
Pertama, bahasa Sindang yang disebutjuga bahasa Saling atau bahasa 
CuI tidak mengenal variasi dialek. Perbedaan yang ada terdapat pada 
intonasi pengungkapan kata atau kalimat. Tingkat kecepatan pengucapan 
dipengaruhi oleh keadaan aliran sungai. Ada beberapa kosakata yang 
bervariasi secara fonetis, misalnya tehung 'terung' bervariasi dengan 
teghung, ahai 'hari' bervariasi dengan hari. Jika intonasi kaIimat lambat, 
setiap akhir kalimat diikuti kala ao. 
Kedua, jumlah penutur asli bahasa Sindang diperkirakan 264. 485 
orang. 
Ketiga, bahasa Sindang berfungsi sebagai alat komunikasi, baik pada 
situasi resmi (upacara-upacara ad at dan upacara lainnya) maupun pada 
situasi tidak resmi. 
Keempat, bahasa Sindang memiliki 27 buah fonem, delapan buah 
fonem vokal dan 19 fonem konsonan. Di samping itu, terdapat 3 buah 
diftong. hanya beberapa fonem vokal yang terdapat pada semua posisi; 
sebagian kecil menduduki posisi awal; sedangkan sebagian besar terdapat 
pada posisi tengah dan akhir. Sebagian kecil fonem konsonan menduduki 
posisi akhir, sedangkan sebagian besar menduduki posisi akhir dan tengah. 
Selanjutnya, diftong memperlihatkan identitas yang berbeda dengan deret 
vokal, misalnya/ay/ pad a kata rengai 'kotor' adaJah diftong, sedangkan /ail 
pada kala njait 'menjahit', adalah deret vokaI. Di samping deret vokal, 




Kelima, ada bunyi-bunyian bahasa Sindang yang berkorespondensi 
dengan bahasa Indonesia. Kosakata bahasa Indonesia yang memiliki deret 
konsonan Incl dan!ntl yang terletak di tengah kata, misalnya, mendapat 
pengurangan fonem In! dalam bahasa Sindang, seperti pintu, panei, gun­
ting, lone eng (bahasa Indonesia) menjadi pitu, paei, goteng, dan loeeng 
(bahasa Sindang). 
Keenam, dalam bahasa Sindang terdapat 13 buah afiks, 7 buah prefiks, 
2 buah sufiks, 3 buah infiks, dan 3 buah konfiks. Dalam pembubuhannya 
pada kata dasar beberapa afiks menimbulkan proses morfofonemik. Selain 
itu, prefiks dan sufiks (dalam pemakaiannya) dapat bergabung. 
Ketujuh, melalui penelitian ini, temukan 6 tipe reduplikasi bahasa 
Sindang yang mencakup; reduplikasi keseluruhan, reduplikasi sebagian, 
reduplikasi dengan pembubuhan afiks, dan reduplikasi perubahan fonem. 
Kedelapan, penelitian ini juga menemukan 6 tipe kata mejemuk dalam 
bahasa Sindang. 
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Oaerah Bahasa Rejang 
Oaerah Bahasa Sindang Kelingi dan Sindang Beliti 
Oaerah Bahasa Rawas 
Oaerah Bahasa Musi 
Oaerah Bahasa Jawa 
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